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ABSTRAK

Pasar Besar Kota Malang merupakan salah satu pusat perdagangan tradisional utama yang memiliki
peran penting sebagai penggerak aktivitas ekonomi dan sosial kawasan perkotaan. Namun, seiring
perkembangan kawasan, Pasar Besar mengalami penurunan kualitas ruang yang ditandai dengan
rendahnya keterbacaan kawasan, sirkulasi yang tidak teratur, kepadatan visual, serta munculnya
beberapa titik mati pada koridor di sekitarnya. Kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi performa
bangunan pasar, tetapi juga menurunkan kualitas kawasan secara keseluruhan, Selain itu, rendahnya
konektivitas ruang dan minimnya pengawasan alami pada beberapa area turut berpotensi
meningkatkan risiko tindak kriminal di kawasan. Perancangan ini bertujuan untuk merevitalisasi Pasar
Besar Kota Malang melalui pendekatan Urban Acupuncture yang dikombinasikan dengan metode
Space Syntax guna menghidupkan kembali titik-titik mati dalam euclidean 300 meter, meningkatkan
konektivitas ruang, serta memperkuat citra kawasan sebagai pusat aktivitas kota, Pendekatan Urban
Acupuncture digunakan untuk mengidentifikasi dan mengintervensi titik-titik kritis kawasan yang
memiliki pengaruh besar terhadap kualitas lingkungan secara keseluruhan. Sementara itu, metode
Space Syntax digunakan untuk menganalisis tingkat integrasi, konektivitas, dan pergerakan pengguna
sehingga diperoleh strategi penataan ruang yang lebih efektif dan responsif terhadap pola aktivitas
kawasan. Hasil perancangan berupa redevelopment Pasar Besar yang terintegrasi dengan lingkungan
sekitarnya melalui peningkatan aksesibilitas, penguatan hubungan antar koridor, penyediaan ruang
publik, serta aktivasi area-area yang sebelumnya kurang produktif. Konsep Rebalancing the Lost Pulse
diterapkan sebagai upaya mengembalikan denyut kawasan melalui prinsip keseimbangan, kontras, dan
inkiusivitas yang diwujudkan pada aspek bentuk, ruang. lanskap, dan sistem sirkulasi. Dengan
demikian, Pasar Besar Kota Malang diharapkan mampu kembali berfungsi sebagai pusat perdagangan
yang aktif, aman, mudah diakses, serta menjadi katalis dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan
kehidupan urban kawasan secara berkslanjutan.

Kata kunci: Pasar Besar Malang, Urban Acupuncture, Space Syntax, Redevelopment, Titik Mati.

[ § B ] Renswaiof Pasar Besar Malang



ABSTRACT

Malang City's Pasar Besar is one of the main traditional commercial centers that plays a vital role in
driving economic and social activity in the urban area. However, as the area has developed, Pasar Besar
has experienced a decline in spatial gquality, characterized by poor site legibility, disorganized
crculation, visual clutter, and the emergence of several dead spots along the surrounding corridors.
These conditions not only affect the performance of the market building but also diminish the overall
quality of the area. Furthermaore, poor spatial connectivity and a lack of natural surveillance in certain
areas potentially increase the risk of criminal activity in the vicinity. This design aims to revitalize
Malang's Pasar Besar through an Urban Acupuncture approach combined with the Space Syntax
method to rejuvenate dead spots within a 300-meter Euclidean grid, improve spatial connectivity, and
strengthen the area's image as 3 hub of urban activity. The Urban Acupuncture approach is used to
identify and intervene in critical points within the area that have a significant impact on the overall
guality of the environment. Meanwhile, the Space Syntax method is used to analyze the levels of
integration, connectivity, and user movement, thereby yielding a spatial planning strategy that is more
effective and responsive to the area’s activity patterns. The design outcome is the redevelopment of
Pasar Besar, integrated with its surrounding environment through improved accessibility, strengthened
connections between corridors, the provision of public spaces, and the revitalization of previously
underutilized areas. The “Rebalancing the Lost Pulse” concept is applied as an effort to restore the
area's vitality through the principles of balance, contrast, and inclusivity, which are manifested in the
aspects of form, space, landscape, and circulation systems. Thus, Pasar Besar in Malang is expected fo
once again function as an active, safe, and easily accessible commercial hub, as well as serve as a
catalyst for sustainably improving the quality of the urban environment and guality of life in the area.

Keywords: Pasar Besar Malang, Urban Acupuncture, Space Syntax. Redevelopment. Dead MNodes.
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Kondisi urban di Kota Malang tengah menghadapi tantangan seperti infrastruktur menua, berubahnya
fungsi ruang kota, hingga melemahnya peran pasar tradisional. Pasar Besar Malang dulunya menjadi
pusat perdagangan sekaligus tempat berinteraksi sosial. kini justru merepresentasikan adanya
degradasi ruang kota [1]. Terutama sebagian besar masyarakat lebih sering untuk berbelanja secara
online dibandingkan terjun ke pasar dengan isu kotor dan ramai,

Degradasi tersebut membuat menurunnya daya

(1991)
Renovasi menjadi tarik pasar tradisional, sehingga hilangnya peran
4 lantai pasar sebagai identitas ekonomi dan sosial
masyarakat Malang.

[1915) " Sebelumnya, Pasar Besar Malang sudah beberapa
PEMEgLNIAN 4TS kali terbakar, data terakhir tercatat pada tahun

Fwal pasar Penataan ulang % :
los-los pasar 2018. Akibatnya, fungsi senfral Pasar Besar

Malang sebagai pusat ekonomi dan interaksi
sosial mulal merosot tajam [2].

{2014)
o Kebakaran mnk?a;g 2018)
973 menghangtiskan ;
Renovasi menjadi 2 lameal (2003) Sy wfﬁﬂgﬂg
' dan lebilt modemn Kebakaran yang | elektronik

(2002) ka
Terjadi kebakaran "}Sﬂ?ﬁ}? n 3n
2kali

(2016}
S 3 Kebakaran terparan
mka{‘ﬂn pertams di yang melanda lantai
\wilayah Timur pasar dasar pasar
Gombar 1.1 Sgioroh pembangunan Pasar Besar Molong
Sumber: hipsAinyuiloomianfuding

Insiden tersebut menyebabkan menurunnya okupansi dan aktivitas sosial karena banyaknya kios
yang tutup serta sebagian pedagang yang pindah sehingga ruang menjadi sepi. Selain itu, isu utama
berupa kebersihan yang menjadi masalah yang krusial pada pasar ini.

Banyak faktor yang membuat »asar ini sepi, Fasar
Besar memiliki fonasi yang tidak tiratur. Akzes
dan jalur yang sempit serta pemetaan kios yang
tidak merata sering kali membuat pembeli
kebingungan dengan sirkulasi di dalam pasar.
Kemudian lahan parkir menadi  kendala
tambahan terhadap kemunduran citra asar
Besar. Akses dan signage yang tidak terarah

membuat banyak pengguna parkir disembarang Gambar 1.2 Diagram jumiah kios Pasar Besar Walang
tempat hingga menimbulkan kemacetan [3]. Sumber: frrpstinyurl comAcskfocd

Akses

sempit

Gambor 1.3 isu permasolohon Posar Besar Maolang
Sumber: Observasi penulis tahun 2025
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- Semenjak 2016 pasca kebakaran, upaya revitalisasi akan dilakukan oleh
% Pemkot Kota Malang. Namun, tahun ke tahun rencana tersebut masih

belum terealisasikan hingga sekarang. Ditambah dengan konflik
pedagang yang pro dan kontra dengan rencana revitalisasi membuat
keputusan Pemkot untuk revitalisasi mundur [41,

2023

Kerjasams Tidak ads Pemkot Semua masih Perwakilan Asumsi proses
revitalisasi kelanjutan mendapat datam tzhap Pemkot administrasi

antara Pembot hingga kontrak kabar bantuan koordinasi dan diundang ke dan pencairan

dergan ngan 350 M namun administrasi kementrian PU dana rampung

Matahari DS Matashari D5 dana belum dan dana dan

narmun tidak berakhir jugs aair betum juga menyelesaikan

teredlisasi uiighyl prefiminary
desain

Gombar 1.4 isu rencana revitolisosi Posar Besor Molong
Sumber: ittpsdinyunt. comimseyIfinm

Aktivitas Pasar Besar relatif padat
hanya pada pagi hingga siang hari, 4, 03.00
sedangkan pada sore hingga malam - 07.00
kawasan ini cenderung sepi, sehingga

menimbulkan kesan kurang aman dan
kurang terawat. Kondisi tersebut
membuat terjadinya potensi kriminal
dan kejahatan yang ada pada titik

sl

tersebut. Berbeda dengan Kayutangan ."ﬁﬁ
yang memiliki jalur pedestrian rapi,
nyaman, dan atraktif, ]aIur pedestrian di
sekitar Pasar Besar masih rusak
dipenuhi pedagang kaki lima, dan belum
mendukung kenyamanan pejalan kaki i
51 ’
Kondisi ini menyebabkan  aliran
pengunjung tidak merata. Bahkan,
keberadaan ps fnm!am-ﬂijalan sekitar
' ' 15.00
-19.00
18.00
- 23.00
23.00
- 03.00

Gombar 1.5 Analisiz aktivitos of kowoson Posar Besar Malong
Sumber: Ohservosi penulis tahun 2025
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Gombar 1.6 Nodes moti of kowasan Pasar Besar Molong radius 300 meter
Sumber: Qbsanvos] penulis tohun 2025

Gambar di atas adalah visualisasi dari kawasan sekitar Pasar Besar Malang dalam radius 300 meter.
Kawasan tersebut memiliki beberapa permasalahan yang membuat eksistensi dari Pasar Besar Malang
mulai menurun. Ada beberapa titik potensial yang kini mulai redup, sehingga memunculkan kesan
gelap dan negatif. Maka dari itu, diperlukan solusi yang akan menghidupkan titik negatif tersebut
dengan pendekatan Urbaon ocupundcitre,

Urbon Acupuncture adalah cara memperbaiki kota dengan melakukan perubahan tetapi tepat
pada titik-titik yang sangat penting. Pendekatan ini menggunakan analisis tentang keadaan sosial,
ekonomi, dan budaya kota untuk menemukan lokasi terbail yang perlu diperbaiki. Tujuan dari Urban
Acupuncture adalah mengembalikan semangat wilayah, menghidupkan kembali kegiatan di kota, serta
menciptakan dampak positif yang bisa menyebar ke berbagai bagian kota [7].

g "
Nodes mats di : Redevelopement adalah s=ebuah upaya guna
merumuskan peraturan pembangunan koia yang
menyangkut unsur-unsur tata ruang kota yang
akan diremajakan. Redevelopment bertujuan
meningkatkan kemampuan ekonomis suatu lahan
kawasan. Penataan kembali suatu kawasan kota
terlebih  dahulu  melakukan pembongkaran
sarana dan prasarana dari sebagian atau
seluruh kawasan kota tersebut [3].

kowasan PEM

=
E
o
]
o
.
&

=~
E‘E
58
qll'l
b= a2
=%
25

Selain itu, kawasan sekitar Pasar Besar ditangani dengan strategi urbon acupunciure, yakni melakukan
intervensi mikro namun strategis pada koridor £300 meter di sekitarnya untuk meningkatkan kualitas
ruang publik, menghidupkan kembali aktivitas sosial-ekonomi, serta memperkuat keterhubungan antar
fungsi kota. Pasar Besar Malang menjadi sebuah ‘otak’ atau pusat yang perlu dibenahi melalui
penataan ulang struktur pasar yang ada agar lebih fungsional, inkiusif, dan relevan dengan kebutuhan

masa kini [7].
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Pemilihan radius 300 meter dari Pasar Besar Malang didasarkan
pada prinsip walkability dalam perencanaan kota, di mana 300-
500 meter dianggap sebagai jarak tempuh optimal pejalan kaki
selama 5 menit [2]. Lingkup ini juga mencakup akfivitas utama
yang mendukung vitalitas Pasar Besar, seperti jalur pedestrian,
pasar malam, serta zona komersial kecil. Konsep 15-Minute City,
menekankan akses cepat ke kebutuhan harian dalam waktu 15
menit berjalan kaki atau bersepeda yang mendukung logika
penentuan radius 300 m sebagai batas optimal untuk intervensi
urban ecupuncture dalam revitalisasi Pasar Besar Malang [10].
Dengan demikian, radius 300 meter dipilih sebagai batas efekiif
kajian revitalisasi berbasis urban ocupuncture.

Q.5 Ar-Rum: 19

EERAN Y

Sumber: hitps//quran.ni.oridiar-rum/ 13
Dalam Q5. Ar-Rum ayat 19, yang menegaskan bahwa Allah menghidupkan kemball bumi setelah
kematiannya. Tafsir tahlili menjelaskan ayat ini sebagai gambaran kuasa Allah yang mampu
menghidupkan tanah yang tandus menjadi subur dan penuh manfaat. Nilai ini dapat
diimplementasikan dalam upaya untuk revitalisasi Pasar Besar Malang dan sekitarnya dengan
menghadirkan kembali fungsi ruang yang sebelumnya kosong atau terbengkalai agar hidup kembali,
produktif, bermanfaat, serta tidak merugikan bagi masyarakat [11].

Q.5. Al-Anbiya: 33

i|1a »a £
A3

Sumber: https Igumﬁkﬂug.mwzﬂ?ﬂﬂhmfnime{-amﬂ-md-

Q5. Al-Anbiya ayat 33 menyebutkan bahwa Allah mencdiptakan malam, siang, matahari. dan bulan;
masing-masing beredar pada orbitnya. Tafsir tahlili menafsirkan ayat ini sebagai tanda keteraturan,
zonasi, dan penempatan sesuatu sesuazi fungsinya. Hal ini emnjelaskan bahwa dalam penataan
ruang, penting adanya zonasi yang jelas sehingga ruang digunakan s=sesuai twjuan dan fungsi

semestinya [12].
Mﬂlﬁl KEDALAM DESAIN

Kedua ayat tersebut melandasi prinsip desain yang
adaptif dan transformatif dalam menghidupkan
kembali ruang-ruang mati (ihya" cL>l). serta
connected, legible dan dinamis dalam penataan
ruang sesuai_zonasi dan siklus penggunaannya
(nidham: Plh;} Implementasi pendekatan wrbon
ocupuncture menghadirkan titik-titik intervensi yang
teratur dan saling terkoneksi, sehingea mampu
menjaga kesinambungan fungsi ruang sekaligus
menghidupkan kembali identitas kota serta aktivitas
masyarakat di dalamnya. Dengan demikian,
revitalisasi kawasan dapat menjadi sebuah ikhtiar
untuk memperbaiki kebutuhan manusia,
keteraturan ruang serita nilai-nilai ilahiah yang
menuntun pada amar ma'ruf nahi munkar.

Renewal of Pasar Besar Malang |Page 4 -4 I |



GAP PERANCANGAN: Apa yang membedakan revitolisasi

revitalisosi sebelumnyo?

Ditemukan bahwa beberapa studi perancangan telah membahas revitalisasi Pasar Besar Malang.
Mamun, perancangan-perancangan tersebut belum secara spesifik mengkaji terkait aspek zonasi, citra
kawasan secara urban dengan pendekatan wrban ocupuncture. Oleh karena itu, perancangan ini
bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan mengkaji lebih dalam tentang citra kawasan Pasar Besar
Malang melalui pendekatan urbon ocupuncture. Berikut adalah tabel yang merangkum gap penelitian
berdasarkan temuan dari penelitian-penelitian terdahulu:

JUDUL, PERANCANG, DAN INTI
TAHUN PERANCANGAN PERANCANGAN

REDEVELOPMENT PASAR | Inti permasalahan yang diangkat adalah Pasar Besar Malang
BESAR MALANG DENGAN | bermasalah karena bangunannya rusak, sirkulasi kacau,
PENDEKATAN FLEKSIBEL | kurang nyaman dan tidak adaptif terhadap perubahan jumlah
ARSITEKTUR (Perancaongan) | serta jenis pedagang. Penulis memakai pendekatan arsitektur
fleksibel yang mengutamakan ruang modular. adaptif,
serta mengacu pada standar pasar rakyat dan perilaku
pengguna. Solusinya merancang ulang pasar dengan zonasi
fleksibel, sirkulasi jelas, ventilasi & cahaya alami, ruang
. publilk. dan sistemn keamanan agar pasar tradisional tetap
,,.% hidup, modern, dan nyaman [13].

i _,
‘/A_-—

Mulyo Hondoka (2021)

DESAIN BARU PASAR BESAR| Permasalahan yang diangkat adalah Pasar Besar Malang dinilai
KOTA MALANG DENGAN | tidak aman, kurang tertata. dan kehilangan daya tarik sehingga
PENDEKATAN ARSITEKTUR | butuh perbaikan menyeluruh. Perancang menggunakan
BERKELANJUTAN pendekatan arsitektur berkelanjutan yakni mengeabungkan
(Perancangan) modemisasi dengan pelestarian identitas lokal serta prinsip
kenyamanan. keamanan, dan kebarlanjutan. Solusi yang
digjukan meliputi penataan ulang zonasi basah-kering,
peningkatan sistemn strulctur dan proteksi kebakaran,
penerapan ventilasi alami. fasad yang merepresentasikan
kargkter Malang. serta penyediaan ruang publik yang lebih

ramah pengunjung [14].

Faeyza Dana Agilak {2024)

KUALITAS WALKABILITY | Pedestrian walk di Pasar Besar Malang dinilai sangat buruk
PADA JALAN PASAR BESAR | karena trotoar dipenuhi PKL dan hambatan lain, menyebabkan
KOTA MALANG pejalan kaki tidak nyaman dan minat berjalan kaki menurumn.
{Penelition) studi survey menunjukkan dari 22 indikator walkability,
sejumlah besar (8 indikator di sisi utara, 15 di sisi selatan) tidak
memenuhi standar dan periu ditingkatkan. Rekomendasi
perbaikan meliputi penataan ulang PKL agar tidak berjualan di
trotoar, rehabilitasi fisik trotoar ({pelebaran, perataan,
penyediaan fasilitas seperti lampu, tempat duduk, pohon

Lifla Arafah (2019) peneduh) [15].

DESIGN REQUIREMENT OF | Pasar Besar Malang mengalami penumunan fungsi dan
PASAR BESAR MALANG kunjungan akibat kondisi fisik pasar yang tidak memadai dan
THROUGH SITE ANALYSIS | kalah nyaman dibanding pusat perbelanjaan modern. Studi ini
METHOD mengusulkan kriteria desain ulang yang berfokus pada
(Penelitian) peningkatan kualitas ruang dan pengalaman pengguna serta
perbdikan aksesibilitas dan sirkulasi demi menjamin
F.U.A. Ade; T.N. Vincentius | kenyamanan dan keselamatan pengunjung maupun pedagang
dan . Ima (2020) &l
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JUDUL, PERANCANG, DAN INTI
TAHUN PERANCANGAN PERANCANGAN

RAHAN PENATAAN PARKIR| Penelitian ini membahas tentang keterbatasan lahan parkir
ON-STREET BERDASARKAN | Pasar Besar yang menyebabkan banyak kendaraan
PENGARUH PERILAKU pengunjung parkir di badan jalan. Parkir on-street tidak hanya
PARKIR TERHADAP KINERJA | karena kurangnya lahan, tetapi juga periu penanganan aspek
RUAS JALAN PASAR BESAR | perilaku dan tata kelola parkir. Rekomendasi desain berupa
MALANG penataan ulang pola parkir, pemisahan area parkir bagi
{Penelition) pengunjung dan pedagang, seria pengawasan ketat oleh juru
parkir/petugas [171.
M.A Nindyo. RDA Ismu, F.
Mailah (2021)

ACTIVATING THE DOTS- Permasalahan utama yang diangkat adalah penurunan kualitas
RENEWAL OF PASAR BEsAR | Tungsi dan aktivitas pasar, zonasi tak tertata, potensi kejahatan,
MALANG THROUGH UREAN | dan isu digitalisasi. Perancang menggunakan pendekatan
ACUPUNCTURE APPROACH | urban acupuncture untuk menghidupkan kembali citra

(Peranicangarn) kawasan PBM di radius 300 meter. Solusi yang diajukan
adalah menerapkan sistem zonasi dry-wet dan sosial,
penerapan marketing digitalisasi namun tetap menjadi pasar
rakyat. dan juga memperbaiki sistem kota disekifar yang

Andy Miftochus Surur (2026) | berakibat baik pada citra kawasan PBM.

Inti perancangan ini adalah tidak hanya revitalizasi bangunan Pasar Besar Malang namun juga koneksi
dalam radius 300 m. Dengan demikian, perancangan ini diharapkan dapat memberikan alternatif
inovasi baru dalam pengembangan citra kawasan Pasar Besar Malang melalui pendekatan yang tepat.
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TIPE PROYEK

Project ini adalah redevelopement Pasar Besar
Malang dan kawasan sekitar. Revitalisasi ini
bertujuan  untuk  mengaktifkan  kembali
ekosistem perdagangan rakyat di PEM melalui
peningkatan kualitas ruang, sirkulasi, kebersihan,
dan pengalaman pengunjung. Serta menambah
fasilitas penunjang agar pasar kembali menjadi
magnet ekonomi wisata kota. Project ini
diasumsikan dimiliki ocleh Pemerintah Kota
Malang, pengelolaan oleh BUMD/UPTD pasar.

BATASAN DESAIN ]

Batasan desain mencakup revitalisasi Pasar
Besar Malang dan penataan fasilitas
penunjang dengan intervensi dalam radius
300 m, seperti: koridor pejalan kaki, wayfinding,
dan area komunal. Revitalisasi bangunan
pertokoan yang termasuk di dalam radius
tersebut tidak termasuk lingkup desain
perancangan ini.

LINGKUP PENGGUNA

PRIMARY

Pengelola pasar
Pedagang
Pembeli

Sales

Dropper

@ MOEBILITY
305

| = Tukang ojek
* Angkot
* Becak

SECONDARY

* Keluarga
® Wisatawan [21]

PERTIMBANGAN LINGKUNG,

Revitalizasi kawasan Pasar Besar Malang
mengusung prinsip berkelanjutan dan inklusif
dengan menggunakan pendekatan wrban
acupuncture yang dilakukan melalui intervensi
seperti peningkatan kualitas pedestrian, ruang
terbuka, pencahayaan, serta akses fransportasi
umum,

] -

* JI. Pasar Besar, SU-_kuhar';g. Kec. Klojen, Kota
Malang, Jawa Timur

Luas: + 21.820 m2 KDB: 90-100%
Fungsi; Zona KLB: 1-3
komersial dan KDH: 20%
perdagangan TLEB: 4-20

GSB: 3 Meter [158]

Pasar Besar Malang termasuk sebagai Pasar
Rakyat Tipe A dan juga Tipe | menurut SM| 8152
(2750 pedagang) [19] [20].

'PROGRAM FUNGSIONAL

Proses desain diperkirakan berlangsung selama

8 bulan  yang mencakup observasi,
pengembangan konsep, desain skematik, hingza
pengembangan desain akhir.
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Maksud dari project ini adalah revitalisasi gedung Pasar Besar
Malang dan ruang-ruang mati di sekitarnya. Revitalisasi Pasar Besar
Malang bertujuan untuk memberikan pengalaman ruang pasar yang
higienis, aman, nyaman, dan inklusif tanpa menghilangkan karakter
aslinya dan juga menciptakan ruang yang mampu menghubungkan
aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya di jantung kota Malang. Dengan
mengegunakan pendekatan urbon ocupuncture, diharapkan project ini
dapat menghidupkan kembali fungsi Pasar Besar Malang sebagai
pusat perdagangan rakyat serta mengubah stigma pasar tradisional
menjadi ruang publik yang berdaya tarik wisata.

Tujuan revitalisasi Pasar Besar Malang ini adalah untuk membangkitkan
kembali citra kawasan di area Pasar Besar Malang sendiri, seperti:
1.Mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Menyediakan minimal
70% kios dengan zonasi jelas (dry and wet) untuk pedagang tetap,
serta ruang fleksibel untuk pedagang musiman.

2.Menjadikan Pasar Besar Malang sebagai pasar wisata dan
kuliner. Memunculkan image pasar wisata yang terkoneksi dengan
lingkungan sekitar.

3.Menguatkan interaksi sosial antarwarga melzlui ruang
komunal di dalam dan sekitar pasar. Merancang ruang interaksi
publik di dalam dan sekitar pasar dengan minimal 3 pocket space
multifungsi.

4. Meningkatkan kualitas sirkulasi pejalan kaki dan akses ke
sekitar Pasar Besar. Menyediakan jalur pedestrian dengan lebar =3
meter, jalur khusus difabel, dan sistem wayfinding di setiap pintu
masuk utama.

Reimagining Pasar Besar Mafang | Page 02



Degradasi fungsi Pasar Besar Malang pasca berbagai
kebakaran dan ketidakjelasan rencana revitalisasi membuat
citra kawasan ini menjadi buruk dan semakin tertinggal.

Ketidakseimbangan area aktif dan pasif Ketidakjelasan rencana revitalisasi Pasar
aktif berakibat pada hilangnya citra Besar Malang
kawasan

. Pedagang memilih pindah karena Pasar

Aktivitas yang tidak sesuai dengan zona Besar Malang mulsi tidak diminati,
seperti night market di JI. Kyai Tamin sehingga banyak kios tutup

A

Konektivitas antar koridor lemah Ketidakjelasan  zonasi dan  sistem
sehingga aktivitas berpusat pada satu wayfinding pada Pasar Besar Malang
area saja

Lebar jalan yang sempit dan sirkulasi
Potensi kejahatan dan kriminal karena yang membingungkan
beberapa area yang gelap dan sepi

ﬁ%ﬁgelnla han limbah yang kurang baik
sehingga terlihat kotor dan tidak terawat

karakter atau citra yang membuat Begaimans tata ruang, Bagaimana pergerakan  objek

sustu  tempat dapst dikenali,  wayfinding bDisa jelas distur agar efisien, aman, jelas,
memiliki rmakna. sehinggs pengguna tidak sertasesuai dengan fungsi ruang
tersesat  den  merasa

nysmar.

Jetmee Lermer, 2003
Urbanr Aoopunsciurs

URBAN ACUPUNCTURE RENEWAL THE
2 : % IMAGE OF PASAR
Legible Adaptif deeé%nmmramm?%.;kgﬁn kerr"rflf}gﬁ BESAR MALANG

fitik tersebut dan  a&rea di
sekitarnya. I'-."Iemban%miﬁcan kembali citra
kawasan Pasar Besar Malang

Connect Transfor
matif

Akctif
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PROFILE

SAMA Square adalah kompleks pasar dan ritel modern di Setapak, Kuala Lumpur,
yang dirancang sebagai pusat komunitas. Proyek ini terdiri dari tiga zona utama:
Bangunan Pasar Utama, Open Street People’s Plaza, dan Desa Ritel. Selain untuk
Jual beli, pasar ini juga tempat interaksi sosial, rekreasi, dan kegiatan komunal[22].

Konsep desainnya diambil dari kata SAMA yakni berpusat pada kebersamaan dan
keterhubungan. proyek ini mengusung ide memaksimalkan lahan menjadi

ruang berlayer agar tercipta alur interaksi yang berkelanjutan.
ZONING

: e i Pasar ini dibagi menjadi tiga zona utama yakni

. ' Bangunan Pasar Utama, Open 5treet People’s Plaza,

1 e TR S Sty | ' dan Desa Ritel yang saling terhubung membentul

gt fl ' ' alur aktivitas berlapis dari perdagangan hingga

; rekreasi. Zonasi ini menciptakan integrasi fungsi

Sl : komersial dan publik sehingga pasar tidak hanya

; berfungsi sebagai pusat jual-beli, tetapi juga ruang
interaksi sosial dan komunal.

el FLOH LA it SECTHOM e —
Plaza menjadi salah satu kunci
dari konektivitas ruang ruang ' . =
yang ada pada kompleks pasar ini. = PARKING RETAIL ~ PARK
-2

1LY

Selain poin interaksi juga solusi dari AREA
pasif desain yang mengadopsi
cahaya dan angin.

IMPLEMENTASI EXPERIENCE IN ARCHITECTURE IMPLEMENTASI ARSITEKTUR INKLUSIF

Pasar ini mengadopsi
beberapa prinsip dari
eksperience yang
membuat user betah
ketika berada di tempat.

;- Plaza dan retail yang
‘terbuka (open space)
Lightis adalah sebuah adopsi Elevasi lantai dibuatsama §

PLAZA

lenis dagang dibedakan
dengan warna namun
belum ada signaze
perkios.

Cofour S -
Gardening i pasar tradisional dari jalan, tersedia ram

meskipun dikemas namun tidak ada tangga
dalam pasar modern. kecuali ke hall lantai 2.
Renewal of Pasar Besar Malang |Page 10
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PROHLE

Pasar Sarijadi adalah proyek renovasi pasar
tradisional yang berlokasi di Sarijadi, Kecamatan
Sukasari, Kota Bandung, yang dirancang oleh
Andramatin. Pasar Sarijadi memiliki program
ruang yang disusun secara berbaris sesuaj dengan
bentuk tapak yang memanjang [22].

Pasar sarijadi dibagi menjadi 2 zona, pasar basah
berada di lantai 1 sedangkan lantai 2 dan 3
diperuntukkan untuk zona dagang kering. Zona
servis terletak di lantai 1 pada ujung pasar. Hal itu
membuat pengelolahan kurang maksimal karena
jauh dari sirkulasi utama. Terdapat atrium di
tengah pasar hingga ke atap agar memaksimalkan
udara dan cahaya [24].

AKSESIBILITAS & SIRKULASI

Ceyruah Lantsl Disaay

Pasar Sarijadi hanya memiliki 1 akses utama
sehingga pedestrian, load barang dan kendaraan
jadi 1. Mamun, pedestrian memiliki opsi-opsi akses
yang bisa dipilih karena bangunan ini open space.
Pasar ini menggunakan ramp dan tangga sehingea
siapapun bisa masuk. Tetapi salah satu deret kios
didalam pasar muat hanya untuk 2 orang

berpapasan [24].
S . &

L

AN
KONSEP

Pasar Sarijadi adalah revitalisasi pasar tradisional
yang memiliki konsep baru yakni kontemporer
dan tropis. desainnya dibuat terbuka
memaksimalkan penghawaan dan
pencahayaan pada sisi sisi bangunan [23].

= S v
: o T e _'q_—_’__'_
I_ 3 i J "—-—-.p-.____:______ I

e

W sebagai interaksi sosial.

Pasar ini menerapkan
passive design dimana tidak
ada dinding masif di area
pasar sehingea angin dan
czhaya bisa masuk. Selain
itu, terdapat atrium di
tengah Zona untuk
mereduksi hawa panas dan

SISTEM HVAC DAN UTILITAS

Pasar ini ftidak menerapkan
menggunakan penghawaan alami. Pencahayaan
buatan digunakan pada pasar kering dan koridor,
Kios ikan dan
| daging memiliki
., sistem air bersih
d dan kotor
¥ khusus yang
W terhubung
H dengan
servis.

HVAC karena

drea




PROHLE

Mengxi Market adzlah sebuah renovasi inisiatif Roarc Renew yang berfokus pada transformasi
pasar tradisional menjadi ruang publik yang lebih terbuka dan inklusif. Renovasi ini mengadopsi
prinsip space to place dari pendekatan urban acupunture yakni selain uniuk kegiatan komersial juga
menghubungkan pasar dengan lingkungan sekitarnya [25].

Mengxi market mempunyai konsep pedesaan
dan liar sesuai dengan Shanghai pada zaman lalu.
Pembuktian dengan penggunaan material alam
seperti bambu dan ilalang yang digunakan sebagai
elemen utama facade pasar ini.

KONSEP URBAN ACUPUNCTURE

Pasar ini menerapkan prinsip spoce to ploce pada
pendekatan urban acupuncture.

“Pasar | Renovasi pasar ini mengubah fasad menjadi
"\ interaktif untuk pengguna dan pejalan kaki di

P~ —~ fam A~ £ sekitar kompleks tersebut.
h A E’%;f\\!f \‘.‘_,-'_/F -/ \I!!l Railing sebagai perbedaan elevasi dan juga batas
Pedestrian Walk antara bagian depan pasar dengan pedesirian

walk diubah menjadi facade bergelombong
sebagai upaya sosial untuk interaksi,

Jalan raya

“

Se.rmng,ﬁrea_pada bagian heja pada bagian pasar
pedestrian walk

Ruang kecil berongga pada desain facade tersebut
masing-masing memiliki fungsi yang sesuai
dengan pola aktivitas yang terjadi di 2 sisi tersebut
seperti bermain catur atau sekedar beristirahat.

AKSESIBILITAS

Pasar ini mengedepankan prinsip Tangze '1 == |_ !;E.? T . |
inklusivitas dimana semua orang bisa
untuk masuk berbelanja atau sekedar
berinteraksi sosial.

Terdapat akses tangga di tiap sudut
dan sisi barat pasar serta ramp di
selatan  sisi kanan  untuk  akses
penyandang disabilitas.

Renswal of Pasar Besar Malan




I Sirkuiasi penjusl dan pambeli
) sirkuissi pemymndang dissbiins
B Siroiasi diseribusi narmng (00.00-

L]
2 i - - - - [

[ Sirkulazi peiuges keferziben
{D5.00-08.00, 12.00-15.00)

i m | T 8 1 = = P 8 @I § " |, & ' 03,00

Pasar ini memiliki akses utama di bagian selatasan dan akses
sekunder di bagian barat. Pasar ini menerapkan prinsip

inklusivitas yakni menyediakan pembedaan sirkulasi untuk
umum dan disabilitas bagi kenyamanan user.

Terdapat jalur untuk aktivitas servis tertentu dengan
menggunakan waktu sebagai rencana pelaksanaan.

larak antar kios disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan
diperuntukkan =sebagai jalur sirkulasi. Tidak dipastikan lebar
jalur tersebut namun setidaknya cukup untuk 2 orang diam
dan 2 orang berjalan tanpa saling bertabrakan.

Mengxi market adalah
traditional food  market.
sehingga produk yang dijual
70% produk basah dan fresh,
Zona wet atau basah terletak |
pada blok utara dan tengah, ~
sedang zona dry atau kering
terietak pada biock selatan
termasuk dengan tenant yang
berbatasan dengan batas luar
pasar.

PENERAPAN ARSITEKTUR INKLUSIF

e Memudahkan
penyandang

F disabilitas atau lansia

dengan penambahan

railing di kios

Sistem  wayfinding
seperti ikon, warna
dan  signage  di
entrace maupun kios

Sistem HVAC dirancang untuk menjaga
sirkulasi udara tetap segar di ruang
dalam pasar, sekaligus mengendalikan
kelembapan agar =sesuai dengan
standar kebersihan pangan.

Sedang sistem air bersih, air kotor dan limbah
Railing Sistem woyfinding terintegrasi dalam tiap blok yang dapat langsung
didistribusikan ke sumber pengumpulan limbah
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PROHLE

Yongnian Market adalah salah satu food market tradisional tertua di Shanghai. Pasar ini adalah
project rehabilitasi konstruksi yang menekankan pada perbaikan kualitas bangunan dan kios dan tetap
mempertahankan fungsi sebagai pasar sehat. [26],

Pasar ini mengusung konsep "menghadirkan pedesaan di
tengah kota" yakni menghadirkan nuansa alami,
sederhana, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari tanpa
desain yang berlebihan.

B Transformasi ini fokus pada peningkatan kebersihan,
pencahayaan, keteraturan kios, alur sirkulasi yang ramah
¥ |ansia, serta penggunaan materizl dan elemen desain yang
" memberi kesan pedesaan.

PENERAPAN URBAN ACUPUNCTURE

Dalam teori urban acupunciure,
pas=ar ini berorientasi pada prinsip
definition of sicks point dimana
memperbaiki  kualitas sebuah
object menjadi lebih fungsional.

Pasar ini meningkatkan kualitas
pada bagian uiilitas, sistem anti
pencurian,  sistem  wayfinding
dengan prinsip inkiusif,
kebersihan, tata letak kics, serta
pencahayaan.

AKSESIBILITAS & SIRKULASI o

Pasar ini dapat diakses cleh 2 enfrance, entrance
= utama terdapat di sebelah selatan serta entrance
oo sekunder terdapat di sebelah barat.

) =tk ass Yongnian market memiliki 4
| S =Y i elevasi yang sama dengan
" i =y karidor pejalan kaki sehingga
il = Il -CS B, ' 1 tidak ada tangga untuk

’ Pl ‘ masuk ke dalam pasarnya.

pligp=

| Sirkulasi bagi pengguna sesual dengan jalur yang
i sudah disediakan. sirkulasi manajemen dan
1! operasional hampir sama dengan sirkufasi
+ pengguna namun dibedakan pada jam operasional
- agar lebih teratur,

F— s |
I

. Sirkulas akiivites perbeianjaan . Sirkulasi manajermen dan operasicmsl
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larak antar kios disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan
diperuntukkan sebagai jalur sirkulasi, Tidak dipastikan lebar
jalur tersebut namun setidaknya cukup untuk 2 orang diam dan

Kloniong

O Daben Kering ﬁ Bumis. desur

Olafian mateng . Buat-tuafian | Smyuresayuren

Frozen food . Beras tan minyak © Dageng San glefen feul
Pasar ini membedakan antara area kering atau
dry dan area basah atau wet. Pada area basah
atau wet terletak pada bagian paling belakang
area pasar juga terletak dekat dengan pengolahan
sanitasi dan limbah agar mempermudzah
manajemean.

Area kering atau dry terletak pada bagian depan
area pasar. 5elain menghindari kotoran, air dan
limbah, juga untuk memisahkan bau agar tidak
terkontaminasi.

PENERAPAN ARSITEKTUR INKLUSIF

N -n:*::‘"’”i.ﬁ.;wﬁ*r

SEtem wayfinging Warno don Tekstur

Pasar ini menerapkan sistem wayfinding pada
signage dan ikon pada setiap zona dagang.
Adanya tekstur tile dan perbedaan warna yang
kontras pada lantai sebagai penentu batas jalan.

Mamun pasar ini
belum menerapkan
d blocking guide dan

9 railing untuk
memudahkan
peEngguna lansia

dalam berbelanja.

1 orang berjalan tanpa saling bertabrakan,

Material yang dipakai adalah white terrazo tile
berukuran 20 om dengan orange fterrazo tile
berukuran 20 cm sebagai pembatas antara teritori
kios satu dengan yang lain.

PENERAPAN LIGHTING. HVAC DAN UTILITAS

Lighting ditempatkan pada bagian
bawah signage kios. Lensa lampu
disorot tepat pada area terjual
Intensitas cahaya yang digunakan
adalah warm light sedang pada
koridor cenderung warmwhite.

Trench
graoin bersil

Air  bersih  disalurkan

pada pipa tiap kios yang

: ; membutuhkan suppl
Hham jan KPes Sir. sedang fuﬁi;;il
Pasar ini Beberapa titik . . v drain untuk
pakai fresh air intake buangan cudan dan
dan memakai kipas ;- =2 Carnis
pada area selain daging  cajokan  dikeneksikan

dan ikan. Sedang pada
area ikan dan daging
menggunakan exhaust
fan.

ke pipa utama bawah
tanah = septic tank =
riol kota.
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STUDI

Ukuran
Intervensi

Implementasi
Urban
Acupuncture

Zonasi

| —
Aksesibilitas

T ————

Sirkulasi

Arsitektur Inklusif

_ interaksi
Sosial/komunitas

B e s o it s s o o
Passive Design

o R ———
Sistem utilitas

e -

Pengelolaan
fimbah

Nilai pasar
rakyat

= iﬂ-—-—------

KESIMPULAN

3 ona dengan
peruniukan yang
berbeds {idak ada
WeL area)

Memyedi
dan park, retail open
spae

Keempat proyek preseden ini diambil karena sesuai dengan project
nilai pendekatan.
dan fasad pasar +

Lantai 1 wet area,
Iamiai 2 dry area,
Tantai 3 foodoourt
dan area komunal

] emrance uama
dan’l entrance
sefunder, muiltl akses

karena bangunan
terbuka

Sirkulasi loading deck
dan pengunjung
SAlTIE, NATMLT

j iebin
fiexible memilih
okEes

Sy=stem wayfinding,
Er difabel, ares
difabel, area

 dan fasilitas

fan, supply gir dan
pdam ter=atur ke kios
basah, air kotor ke
riol koia

TPS dil lantzi dasar,
=anitasi langsung
dibudng ke fol kois

Hanya eda hasi lokal
SESLS T
ekoromi, er E
TuShg sosial

Mengxi
Market

Renovasi interior dan
IOMINE, strukdur teiap

Sirkutas: dibedalkan
menjadi 2, sirkulasi
aldivitas jual befi dan
sirkutasi manajermen

Systermn wiayfinding,
tekstur dan wama
lanisi, elevasi lamiai
sama muka
koridor jalan,

disabifitas, railing di
kios kios sebagai
PERatEan

dan exhaust fan, air
bersih dan kotor

o e
megj'gssm@

dan

Keempat preseden menunjukkan bahwa renovasi interior

ulang sirkulasi dan zonasi sangat efektif dalam
menghidupkan kembali fungsi sosial dan estetika kawasan pasar. Sama
Square lebih fokus pada pengalaman ruang terbuka dan interaksi publik,
Pasar Sarijadi fokus pada nilal kerakyatan dan sosial sementara Yongnian dan
Mengxi lebih menekankan pada fungsi pasar dan aksesibifitas.
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COLOMBIAN CARIBBEAN

PROFILE

Revitalisasi di Cartagena Bolivar adalah contoh revitalisasi yang menggunakan pendekatan urban
acupuncture, Upayanya yakni mengubah ringroad yang tidak berfungsi menjadi ruang kemunal yang
dapat menumbuhkan interaksi lintas generasi [27].

SRR &

®FASE 1 ® FASE 2 @ FASE 3 oESEdn

| FREEXISTENCIAS
| N COLEG0 CaRmIL GANTh ks
[ o DR PP TR Pt
| RO O S GANGIE A,
| B A, SRR D AT FIRMASERTL
| IR DY AR RS RARR
FASE | CONSOLIDADA
| nmmi{n&‘hﬁﬂ *
| OVETAL eSS PR R B
COMURTIARD.
| R PATATS DB A0
| IDYPASD IO TUABACION
1 A B NN AT TR A ISP AR
! [0 sncans FCTLAN (RS INES R

s

CONCEPT |

Pada masterplan tersebut, titik 1 atau rotonda park menjadi sebuah otak atau ruang publik utama
sebagal tempat interaksi dan menghidupkan area sekitar. titik 2-6 adalah acupain dalam kota tersebut
yang dihidupkan untuk menghubungkan rotonda park agar lebih interaktif.

PENERAPAN PRINSIP URBAN ACUPUNCTURE

reizen Iﬂfﬂ

Intervensi di Cartagena
merevitalisasi ruang publik
melalui furnitur medular, taman
kedil. halte hijau, safe crossing,

dan perubahan bundaran
kendaraan agar lebih ramah
pejalan serta mendukung

interaksi sosial. Proyek ini
berhasil mengubah area yang
sebelumnya pasif menjadi ruang
perkumpulan aktif dan lebih

humanis. = = -
s - ﬂ'_ Page 17| Renswal of Pasar Besar Malang
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Acupuncture

|

MENUSUK

Akupuntur merupakan bagian dari sistem
pengobatan yang lengkap dan dianggap sebagai
salah satu terapi alternatif. Sejak lebih dari 2.500
tahun yang lalu, akupunktur telah dikembangkan dan
digunakan di Tiongkok. Prinsip dasar pengobatan
tradisional Tiongkok adalah bahwa penyakit dan
kesehatan disebabkan oleh perbedaan keseimbangan
antara Yang dan Yin. [7].

Urbon Acupuncture adalah pendekatan perbaikan kota
melalui intervensi kecil namun strategis pada titik-
titik tertentu yang dianggap vital. Pendekatan ini
didasarkan pada analisis sosial, ekonomi, dan budaya
kota untuk mengidentifikasi lokasi yang paling potensial
diberi rangsangan [71. Urban grupuncture
merepresentasikan sebuah framework yang fleksibel
untuk pembaruan perkotaan. Pendekatan ini fokus
.7 Anglogi Yin and Yang podo pendekgran pada ruang yang terabaikan, urban strategi secara

Sumber: Penulis 2025 bertahap, dan memperkuat infrastruktur sosial [28].

Konsep keseimbangan Yin-Yang dalam perancangan ini
dimaknai ulang sebagai analogi antara ruang aktif dan
pasif, terang dan gelap, yang selaras dengan prinsip Islam.
Nilai ihya' pada Q5. Ar-Rum ayat 19 memberi dasar untuk
menghidupkan kembali ruang-ruang mati agar produktif
dan bermanfaat bagi masyarakat.

Prinsip nidham pada QS. Al-Anbiya ayat 33 mengarahkan
pada keteraturan dan penempatan fungsi ruang sesuai
zonasinya sehingga aktivitas berjalan tertata dan efisien.
Urban acupuncture bertugas sebagai solusi penyelesaian
kedua pemaknaan ruang tersebut. Dengan penyaringan ini,
konsep Yin-Yang dapat diterapkan dalam pendekatan urbon
ocupuncture untuk mengalirkan kembali aktivitas sosial-
ekonomi dan menghidupkan identitas Pasar Besar
Malang secara Islami dan kontekstual.

Selain itu, pendekatan ini juga telah berhasil diterapkan oleh
sejumlah arsitek dalam berbagai konteks perkotaan.
Mizalnya, di Curitiba (Brasil) transformasi terminal bus

kecil berhasil menciptakan pusat interaksi warga. Selain itu X At .
revitalisasi ringroad tak berfungsi di Bolivar yang diubah m;m,- 7 Anaiogi Pasar BemrMﬂfﬂ;;;;;ﬂ
menjadi ruang publik interaktif dan area terbuka hijau [27]. Tubuh

Sumber: Penuliz 2025

Renewal of Pasar Besar Malang |F'ac'e 18 _'= - _



+ Arsitek dan urban planner asal Barcetona

« Profesor bDidang perencanaan kota di
Sekolah Barcelona saat usianya baru 30
tahun

« Pendin Laboratory of Urban Planning
(LLIE)

« Penulis buku The Forms of Urban
Growth' dan Ten Lessons on Barceions’

Arsitek

Manuel de Sola-Morales
tahun 1998

{2008)

n urban pianner a
Salah satu pendiri IPPLC, Curiits™

Terpilih tiga Kali sebagai walikota Curmba
Gubernur negara bagian Parand, Brasil

+ Arsitex  dan teoritikus  sosial asal
Finfandia

= Ketud reseanch centre ‘Ruin Academy’ in
Taipel, Taiwan bekerja sama dengan
Aglto University's 5GT Sustainable Global
Technotogies Centre

= Founder Sami Rintala

+ Penghargasn Venice Biennale 2000

= Casagrande dianugerahi European Prize
for Architecture tahun 2013

Marco Casagrande (2013)

« Penulis buku ‘Acupuncoura Urbana'

Gombar 1.7 Biografi penemu teort Urbon Acupundlne
itps.tinyur.comy3onshecd

Sumber

laime Lerner membandingkan manusia dengan kota-kota. Cara menangani kota-kota ini dapat
dibandingkan dengan penerapan akupunktur dalam bidang kedokteran. Menurutnya, pendekatan ini
bertujuan untuk menyembuhkan aliran energi di area yang sakit atau nyeri, dengan cara
mengaktifkan kembali titik tersebut dan area di sekitarnya. Sehingga, area-area tersebut kembali
berfokus pada keberlanjutan, mobilitas, dan keragaman sosial [29].

Dalam konteks kota, titik-titik ini bias
berupa ruang yang tidak berfungsi npﬁmal
energi sosialnya rendah, atau mengalami
degradasi [7]. Sebagai langkah awal, perlu
dianalisis apakah perlu ditambahkan
elemen baru, dihapuskan, dimodifikasi,
atau cukup diatur ulang agar aliran aktivitas
dan energi kota bisa berjalan lebih baik [253].

QOO

Lerner menegaskan bahwa di
sebuah "pemicu” untuk mendorong proses
fersebut agar benar-benar dimulai. Urban
acupuncture berfokus pada bagasimana
proses itu dibentuk dan dijalankan [71.
Pendekatan ini membuka ruang bagl
fleks=ibilitas, eksperimentasi, serta
kemungkinan perubahan seiring waktu [29]. ‘

O

e Er menekankan bahwa skenario yang
baik pada dasarnya berfungsi sebagal peta
jalan yang dapat menumbuhkan rasa

s kepemilikan dan tanggung jawab bersama.

Hasil akhirnya bukan hanya peningkatan
kualitas hidup, tetapi juga munculnya
solidaritas sosial yang lebih kuat di dalam

kota [29].

p keempat dalam  akupunktur
perkotaan menekankan pentingnya
partisipasl. Partisipasi masyarakat
dianggap  krusial karena membawa

‘ pemahaman dan pengetahuan lokal yang

sering kali terlewatkan dalam perencanaan
top-down. Integrasi pengetahuan lokal ini
dapat memperbesar peluang keberhasilan
[29].
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CITIZEN EDUCATION

Lerner menyebutkan  bahwa

mendapatkan pendidikan dari masyarakat

juga penting untuk mendidik mereka,
khususnya anak-anak. Anak-anak dan
maszyarakat penting untuk dikaitkan
dengan prinsip 3gar desain
berkelanjutan. Ketika mereka memahami
esensi  keberlanjutan, mereka
meneruskan pengetahuan ini [29].

Salah satu ciri khas Intervensi akupu
perkotaan adalah skalanya yang kecil

Sola-Morales menyebutkan bahwa skala
bersifat relatif, dengan proporsi yang sesuai

dari transformasi yang diusulkan. Oleh
karena itu, perubahan fisik yang besar

mungkin mencakup proyek-proyek yang
tidak relevan. Dengan tusukan jarum kecil,
akupunktur perkotaan bertujuan untuk
menciptakan dampak besar [29].

Q0O

lebih

dapat

URBAN

Pandangan holistik ini juga merujuk pada

. semua elemen yang perlu dievaluasi di

lokasi. Elemen-elemen ini
aspek  ekologi, ekonomi,
infrastruktur,  sejarah, dan  politik.
Memahami berbagai aspek bertujuan
untuk memaksimalkan desain  yang

©eod

{8 SPACE INTO PLACE

mencakup
budaya,

dicapai [29].

Ruang-ruang yang sebelumnya terabaikan
dapat ditransformasi menjadi tempat yang
bermakna. Ibelings menafsirkan intervensi
Morales sebagai upaya untuk melepaskan
potensi yang lebih tinggl. yang pada
gilirannya  memicu lahirnya  bentuk
urbanisme baru. Kemungkinan Ishirnya
urbanitas melalui keseimbangan yang tepat
antara bangunan, aktivitas, dan pengalaman
ruang [29].

ACUPUNCTURE

Dalam perancangan ini, prinsip Urban Acupuncture digunakan dan dikelompokkan menurut skala
intervensinya. Prinsip yang bekerja pada titik-titik mikro seperti Definition of Sick Points, Immediate
Act, dan Small Scale Intervention diterapkan sebagai intervensi kecil untuk memicu perubzhan
cepat di area bermasalah sekitar Pasar Besar Malang. Prinsip yvang dapat dimulai dari skala kecdil
namun berdampak meluas yakni Citizen Involvement, Citizen Education, Space into Place. dan
Screenplay ditempatkan sebagai intervensi overlap. Sementara itu, Holistic Approach menjadi
intervensi besar karena mengintegrasikan seluruh langkah mikro menjadi strategi kawasan.

Renewal of Pasar Besar Malang | Page20
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Urban design merupakan bidang kajian yang menekankan hubungan
antara bentuk fisik kota, pengalaman pengguna, seria dinamika
sosial yang terjadi di dalamnya. Menurut Carmona dikk. (2003) dalam
buku Public Places, Urban Spaces: The Dimensions of Urban Design,
kompleksitas kota dapat dipahami melalui enam dimensi utama.
Dimensi tersebut berfungsi sebagal kerangka analitis yang komprehensif
untuk mengevaluasi, merancang, dan mengelola kualitas ruang kota
[30].

Metode ini menekankan bahwa desain kota tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga
mencakup pengalaman perseptual pengguna, peran sosial yang difasilitasi ruang, kualitas estetika
visual, fungsi serta kegunaannya, hingga dinamilka perubahan yang berlangsung seiring waktu.
Dengan demikian, teori enam dimensi Carmona memberikan dasar konseptual yang menyeluruh

dalam memahami
acupuncture [301.

Temporary Dimensions

Ruang - bersifat - dinamis, baik
dalam skala harian (siang dan
malam), musiman, maugun
dalam jangka panjang. Analisis
dalam dimensi ini dapat
mencakup perubanan  fungsi
ruang pada wakiu berbeds,

afaptasi ruang terhadap
kebutuban baru, =ere
keberlanjutan lingkungan

Morphologic Dimensions

Dimensi morfologis berhubungan dengan
bentuk fisik kota yang tercermin melalui
struktur jglan, pola biok, tapak bangunan,
serta - ruang  terbukc. Analisis  dalam
dimensi ini biasanys dilakukan dengan
meiihat pola jaringan jalan, hubun

massa—ruang-  (figure-ground),  Cing=at

ff*ﬂm menghadapi perubaha n)

Functionol Dimensions

Dimensi  ini  menilai  sejauh
mana ruang dapat digunzkan
secara optimal, baik melalui
keterpaduan fungsi,
ak=esibilitas, miaupLn
keberagaman aktivitas. Analisis
biasanya dilakukan dengan
merinjauy pala penggunaan
lahan, integrasi transportasi,
heterhubur@n antar ruang

aktivitas
\-_Ij&dl pada wd-m.i h'lai‘t:-f.'|:|.r:|:"r _E)

kegemsr

Teori Urban Dimensions digunakan sebagai met 25air
strategi dari penurunan prinsip Urban Acupuncture, T€m1 mfalfan
kawasan meso untuk membaca kondisi existing Pasar Besar M

kkimpatan bangunan, serta orientasi ru.an_gy

6 Aspecs of

Urban
Dimensions

Visual Dimensions

Dimensi visual mencakup tampilan fasad
bangunan, proporsi, skafa, ritme, warns,
ekstur, serta keselarasan antara elemen
visugl. Analisis dapat dilakukan, mekslui
audit visual kawssan, evsiuasi. fasad
bangunan, Sertd penal:aan Elemenalmth
Sepert

signage, street fLIITutI.H‘E d.u'r I

' dm mehgﬂﬁpiementaﬁrkan desain
unakan pada tahapan analisis

ang. Dalam penerapan konsep,

ais

dan mengarahkan perancangan vyang sejalan dengan pendekatan urban

Perception Dimensions

ex per=eprual dalam urbsn
géegign erat kaitannya dengan
konsep sense of place, identitas
kawasan, serts keterbacazn
lingkungan. Dalam prakoknys,
analisis dapat dilakukan rmefalui
identifikasl elemen dtra kota

ert fur, batas, -simpul,
gpwasan,jgan landmarks. g

\ J/

Social Dimensions

Ruang  publik  seharusnya
mampu mendukung interaksi
antar pengguna dengan latar
belaka ang beragam, serta
menyediakan lingkungan yang
inkusif, aman, dan ramah.
Analisis dalam dimensi ini
meliputi user, jenis akiivitas,
sejauh mana ruang publik
dapat diskses, sertd tingkat

—

=B

X

rasa aman yang dirasakan. J

-

urban dimensions digunakan untuk framing implementasi desain agar sesuai dengan strategi

desain.

] -
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Strectscapes

|

# |alur pedestrian lebar, ada bangku, penerangan
jalan, dan drainase yang baik. Penataan pedestrian,
jalur masuk, dan frontage pasar agar lebih ramah
pENgEUNa.

= Street furniture sesuai dengan elemen lokal setiap

zona kawasan yang berbeda, serta elemen hijau

sehingga simpul masuk pasar menjadi ruang
transisi yang hidup.

Zonasi

|

= Pembagian zona dan tata ruang dagang
basah dan kering [dry and wet).

s Ketersediaan zona kuliner, dan umum diatur
jelas sesuai sirkulasi utama.

Warna

T

= Penggunaan warna pada tiap zonasi fungsi dagang
dan kios kios.

= Membedakan warna pada setiap zona kawasan
sesuai dengan karakteristik.

[

Wayfinding

* Papan arah gantung di simpul lorong dengan
tulisan besar dan simbaol

= Narka lantzai dengan warnalarah panah jelas untuk
mengarahkan jalur masuk-keluar.

Skylight dan open space

LED hemat energi warna warmwhite

Pencahayaan berbeda pada zona kering dan basah
Accent lighting di jalur pedestrian

Signage

= Papan nama besar di fasad depan

= Konsistensi ikon atau tipografi pada tiap zona kics

= Desain kontekstual sesuai dengan karakteristik
kawasan

[ § B Page 23| Renswal of Pasar Besar Malang



@ Fasad Lokal

s Penerapan pola atau ornamen khas kawasan pada
fasad pasar yang dibalut modernisasi untuk
membangkitkan citra kawasan.

= Kios tematik yang menyesuaikan dengan zona

= Bentuk reinterpretasi karakteristik setempat

Material Lokal

= Pemanfaatan batu bata ekspos, kayu. atau
bambu dalam elemen struktur dan detail
dinding,

* Pemanfaatan batu alam untuk material pada
ground floor dan pedestrian walk

Deszsain Universal

F

s Ramp/akses kursi roda ke kios

« Lorong antar kios cukup lebar untuk kursi
roda/stroller

o |alur guide block di ground floor

» Toilet & fasilitas pendukung inklusif

—

Plaza Komunal | I

= |nner court hijau di dalam pasar
* Ruang terbuka di ground floor
» Sistem floating building

Desain Modular

T

* Struktur utama modular

* Modul kios berkelipatan dengan ukuran
(S/M/IL)

s Streef furniture

Desain Resilien

[

# Pasive design
s Teknologi struktur bangunan
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Skema L <

=

Analisis
kawasan

Urban
Dimensions

Analisis
Spatial
Layout

Analisis
tapak
mikro

Analisis Analisis

Analisis
Fungsi

Analisis
Pengguna

Analisis
Aktivitas

Bentuk Ruang

Analisis
Struktur

Analisis

Utilitas Blockplan

Renewsa| of Pasar Besar Malang |Page 26 -4 I |



e e e e e e e e e o e e

'
I J, {! [ 'H'I“I'il qgh'
/ ' £ if i
! J B B
I _Ir Jﬂz‘Lh..r ¥ 'Ir'f' k\.
1 K
:IE et g fl" I Lokasi
i | ﬁ 1
: I
! | | e, @
oL Y "y
L s } ] [ A
&\ e,
TR A W
i @ § | s
\ w - T : M
‘i|I J,*’ £ “i& £ I
I \.‘ ¢"’\‘n.‘¥ 3: % -.E I
| [ “"1.-“( N I ﬁ
: - |
I : 4 %, N i
= :\:" T : "'*'".Il.ﬁ -
| m g B Meny, A'P""'--,‘t‘. ‘TEﬂﬁﬁd ean-500-T
i = % . ;
I . T '.\ 5 g - 3 Wdﬂ&... I-%lﬂ "
I W __{? Wy I q'fﬂn.:,
| |
|
|
\

Data
Kawasan
(Makro)

[

e —

Alun-alun %ﬁ MEar Gajah Mada
Kots Malang Lpa L Plaza
Maiang
e R ST
iy
g,

Annual Windrose

Annual Sun al:h
Kota Malang

Kota M

Kawasan pada peta ini menunjukkan lokasi yang
berada di pusat Kota Malang dengan ftingkat
aksesibilitas tinggi dan fasilitas kota yang lengkap.
Lokasi tersebut dikelilingi oleh berbagai fungsi
dalam radius 1 km, seperti pusat pemerintahan,
alun-alun Kota Malang, pusat perdagangan, serta
carana transportasi.

] -

Klentens Eng
AnKidng

Stasiun Kota
Lama

{ D i
| - |
1 1 t Jalur 5 i Ruan i
L Ik gy kereta apl “NE% Terbuka ﬁljau ]

‘ﬁ : Pasar Modern @ : Mas|ld

ﬁ : Pasar Tradisional : Gerela

b : Hotel : Klenteng

Selain itu, terdapat fasilitas keagamaan seperti
masjid, gereja, dan klenteng Eng An Kiong yang
mencerminkan karakter =osial-budaya yang
inklusif. Area ini juga terhubung dengan jaringan
jalan utama, jalur kereta api, sungai, dan ruang
terbuka hijau. Secara makro, kawasan ini memiliki
potensi besar untuk pengembangan fungsi
komersial dan publik yang berkelanjutan.
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Analisis

Kawasan

(Meso): Traffic dan Volume kendaraan
Morphology

Dimensions

== Morfologi Grid kota - MORNING

indikator high

. | sepanjang  bentuk
jalan

EVENING  pizh density
disebabkan karena
aktivitas night
market yang ada
dibadan jalan

HIGH MODERATE LOW

. Pola bangunan
\ 2 tidak beraturan
Secara organik I
mengikuti sisa |
d [ahan diantara |
bangunan yang |
terbentuk dan jalan |

Pola bangunan | ety
h?ﬂ!ﬁl‘ltal : I dikarenakan
giats:;ﬁkan denga[:': | aktivitas  Jual beli
I kepadatan tinggi | dan jam berangkat
g o | kerja
f‘ Pola bangunan |
| persegi ditemukan | ;
- diantara jalan I AF]"FRNGDN
- dengan garis . i
T 4% - ' High density
"i':-‘::' e POtong yang Sama I disebabkan karena
Pola bangunan | jam pulang kerja
| vertikal ditemukan | dan  penetralan
R mengikuti I kawasan pasar
| |
I
I
I
I

_______________________ | Alternative:

: Aktivitas night market di Jl. Kyai Tamin akan
dipindah ke dalam bangunan pasar utama agar
Dari data tersebut sirkulasi kendaraan tidak tergangsu.

memunculkan 3 opsi

grid yang dapat ——QeFTe I B WGl [ ———————=
digunakan dalam

perancangan  sesual  __ :|ebar jalan 14m ,.-'“0";_‘?_.,‘

dengan morfologi tata —t T o _ § i

kawasan. Zm P Y N
— : Lebar jalan ° H"’-{

o -l‘ e -
\'\\-!‘f-. ; :IB e
Pedestrian ways _
i -tou- : Parkir onstreet

» : Kualitas kurang

] .
- Tkl mengamobil
ok = bahu jalan
ey i ; selebar 45
A0 5% = : Pedestrian walk meter
;f | RN, sefebar 2 meter S i
M : Pedestrian walk .
/ ' / penyebrangan orang . fa !
| ‘Eﬂl Selehardmeser | wang men?mbungkan o j
jaringan  jalan satu
! Ao - Kualitas baik dengan yang lain o pana00 ™
: Kualitas cukup __o____
S PR Alternative:

M —— : I0nd transporas
umum (becak, ojek,
angkot)

I zona parkir on street
kendaraan pribadi

: Iona dropper barang
kering dan basah
SErta Servis
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Infrastructure Development

Terdapat  kurang

Alternative:

- -Q—

f." : lebih 1530 bangunan
I \ ruko di  koridor. e
/ oy 78% berlantai 2, vegcims penedin

exali estetika
20% berlantai 3 R

1 {sizanya 1%

I berlantai 1)

Hampir semua

»  bangunan memiliki
s KDB S0-100%

Pocket gsrden

Building Style

Sebagian ruko lantai 1 masih
menggunakan E3ya
bangunan kolobinal,
bangunan dengan 2-3 lantai
sudah mulai  beralih ke
modern. Umumnya fasad
geometris  namun  belum
seirama.

Alternative: bangunan Pasar Besar Malang memiliki struktur bangunan yang simetris. Fasad pada
bangunan memiliki irama pada setiap sisi dengan bentuk geometris menyesuaikan lingkungan sekitar.

Potential View m Streetscape:
L

- - Pedestrian
» st 05_57&, Potential view: eksisting tidak
P S '7'_.,_ s |l Pasar Besar i memiliki lampu
e ,é £, dari Barat jalan dan
,‘f 4 ??} binne I \‘ maupun =, tempat dudul
| “7\;‘ foy Timur {
i e | ¥ s Sudut utara Hardstabes
[ onieh ey .‘ﬁ i se: Pasar Besar ! pe:
L | = Jl. Kyai Tamin |
| e 4 dani Barat "‘ =
maupun ‘,‘r
Timur

Pawng

1 block
i ==

- Keramik  Pavinz b
Tabel:-u_',ra Gladn{:kan I{etapang o il a""'”E st

- ﬁ
ﬁ M ” LY oo
Angsana Palemn Bungur Batu alam Plester

beton
Alternative:
Material floorscape pada pedestrian
menggunakan model yang selaras. Vegetasi
berjarak sesuai dengan tajuk dan ragam vegetasi
yang tertata rapi.
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Ruang terbuka sangat terbatas di kawasan Pasar Besar. Blok-blok perkotaan dipenuhi dengan
bangunan secara rapat, dan sedikit celah di antara gedung-gedung. Area terbuka utama pada dasarnya
adalah jalan-jalan dan gang-gang itu sendiri, yang berfungsi sebagai koridor ruang, serta beberapa
halaman kecil atau halaman belakang yang terkait dengan pasar. Tidak ada plaza atau taman yang
signifikan di dalam blok pasar utama. Ruang terbuka publik besar terdekat adalah Alun-Alun Malang
sekitar 200 meter ke barat, yang menyediakan area hijau dan ruang bernapas di luar pasar.

_Social
Dimensions

Kelurahan Sukcharjo merupakan salah satu pusat pemukiman yang padat sekaligus strategis di
wilayah Kecamatan Klojen, Kota Malang.

7225

- 15241ho

masjid, 8 mushollah,
3 gereja katolik, 2
gereja protestan, 2
vihara.

658 454 385

T:&zm 1‘:1439 ) e ©c e s
=igm Frofzais= Eeinls iy Suddx C=rghoou

9 II0VVY

Pedagong Guru Koryowon  Wiroswosta lby Rumah  Mohasiswal Pengangguran
Tonggo Pelafor

Mayoritas penduduknya mengandalkan kegiatan sebagal pelajar/mahasiswa, wiraswasta kecil, serta
mengurus rumah tangga yang menandakan keberagaman mata pencaharian yang mencerminkan
dinamika ekonomi lokal,

ik L = =f= 3
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Analisis SWOT

Kawasan
(Makro &
Meso)

» |okasi Pasar Besar MalanE sangat s Adanya upay2z peningkatan
strategis di pusat kota (dekat alun- pertumbuhan ekonomi lokal dan
alunyj, memudahkan akses citra Malang sebagali pusat
pengunjung perdagangan tradisional

» Merupakan pasar terbesar di Kota s« Dukungan fasilitas yang
Malané, dengan kios pasar yang memadai membuka peluang
banya menghidupkan kembali pasar

« Produk vyang dif'ual sangat lengkap tradisional di tengah kota
dan harganya relatif mura

v
Fasilitas parkir di Pasar Besar
belum memadai

Banyak PKL berjualan di luar
area pasar, menimbulkan
kekacauan penataan

= Arus lalu lintas sering macet di
sekitar pasar karena
pengaturan parkir yang
semrawut

s Kondisi lingkungan pasar masih
terlihat kumuh

L] PerSain%an ketat dari pasar modern
di era globalisasi yang mengancam
keberlangsungan pasar tradisional

® Risiko hilangnya pasar tradisional
yang dapat menurunkan minat
wisatawan dan pendapatan
ekonomi daerah

1

X
' 5} » Menata ulang fasilitas dasar
' pasar (penambahan parkir,
renovasi kios dan gedung)
o guna menutup kelemahan
- ‘infrastruktur sekaligus
men_%almtisipaﬁl ancaman
unahnya pasar tradisional di
kebersihan engah persaingan modern
toilet bersih, papan  » Meningkatkan sistem pengelolaan pasar
“MEmn hhﬂgﬂ {misalnya pengaturan Ia‘fam operasional,
; embersihan rutin) untuk meminimalisasi
emahan internal dan menghadapi
tekanan kompetisi pasar modern
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Strotegi
Urban
Acupuncture

Deskripsi

Strotegi
SWwor

Definitions
of Sick
Points

Legibility

Kemudohan
DENgeEuna
membaoce,
mengenall, dan
memahami reong

dolam

Meningkatkan keterbacaan
ruang melalui sorano dan
prosgrang yong jelos agar
pengunjung mudah
menovigasi dan mengenali
kawasan dari berbogai
arah

System
Pencah
fandmar

wayfinding,
aan, dan

Immadiate
Act

Hexible

Menjago
kesinambungan
identitas dan sense
of place dari sugtu
kawasan

Ruang yang biso
menyesuaikan

sesuai dengan
aktivitas

nokan identitas
historis setempat sebagar
upaya unfuk menciptakan
cifra baru yong berokar
pada budaya sefempat

Menggu

Me nakan ruang
modular dan multifungs
sesual dengan Jenis
aktivitas

Reinterpretasi
lama
modernisasi,
fokal setempat

fasad
dengan
ornamen

Kios bermodul, pop-up
stand, plazo

Beradaptasr
terhada
perubahan
lingkungan,
dan sosial

rklim,

Mengedepankan prinsip
adap&rbf?ftas terhodaop
Eﬁg’ub{rhnﬂ fingkungan dan
klim

Passive design

Efficient

Memanfaotkan
sumber daya untuk
menin; an
produktvitas ruang
dan  mengurangs
pemboroson energi

Mengatur ulang  sistem
sirkulosi dan pemanfoatan
sumber daya energi

Sirkulasi, passive
design, sistem utilitas

Space into
Ploce

Meaning
ful

Ruang ya
bermaknao m'ﬂgr

sosial dan budaya

Mengpuatkan rasa memiliki
masyarakat terhadap

posar

Ruang interaksi ruang

sesuor  dengan
ﬁ:ﬁ:}fa masyarakat
sekitar

Dayo tarik estetika,
kenyamanan, dan
pengalaman ruang

Kowason

: dirancang
menarik

dan  nyaman
dengan memberikan
vegetasi hijau,
pencahayaan artistik, dan
toto warna cerah yang
membuat engunjung
untuk dotang, berinteraks:,
don menikmali  suasana

pasar.

Fasad bongunan,
streetscape malam
hari, pocket gorden,
mural, warng dan
material

Strategi Urbon Acupuncture pada revitalisasi Pasar Besar Malang bertujuan untuk menghidupkan
kembali kawasan melalui keterbacaan ruang konteks budaya, dan fleksibilitas fungsi. Pendekatan ini
mengintegrasikan nilai historis, efisiensi ruang, serta adaptasi terhadap lingkungan agar pasar menjadi
ruang publik yang aktif dan berkelanjutan. Hasilnya, Pasar Besar tidak hanya kembali berfungsi sebagai
pusat ekonomi rakyat, fetapi juga menjadi tempat yang bermakna, nyaman, dan menarik bagi
masyarakat kota Malang.
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Spoce Syntax adalah metode analisis untulk
mengukur bagaimana konfigurasi tata letak
ruang memengaruhi perilaku  manusia,
pergerakan, dan interaksi sosial. Metode ini
bertujuan untuk menilai tingkat keterhubungan
jalan  dan aktivitas serta mengidentifikasi
deadnodes menggunakan layoutplan melalui
aplikasi DepthmopX-0.8.0.

Dalam analisis ini, digunakan tiga indikator Spoce
Syntox, yaitu integrotion, connectivity, dan Visual
Grophic Anaolysis (VGA). Data ini menjadi dasar
untuk menentukan titik intervensi pada
pendekatan Urban Acupuncture, yang
menekankan perbaikan ruang melalui intervensi
kecil namun berdampak pada lingkungan sekitar.

Integration digunakan untuk melihat seberapa
mudah suatu lokasi dicapai dari seluruh
jaringan jalan. Cennectivity menunjukkan jumliah
sambungan langsung dari suatu ruas jalan.
Serta VGA digunakan untuk melihat seberapa
jauh dan seberapa luas ruang dapat terlihat
darj titik tertentu,

a. Connectivity

Pada kawasan eksisting, terlihat banyak jalan yang
berwarnz biru tuz menandzkan konektivitas

antar ruas jalan rendah. Kemungkinan adalah
jalan yang tidak menarik untuk dilalui, hal itu
dapat memunculkan deadnodes.

b. Integration

Secara keseluruhan, pola integration eksisting
menunjukkan bahwa pergerakan masyarakat
lebih terkonsentrasi pada beberapa jalur
utama saja, seperti jalur utama bagian tengah-
selatan kawasan dan beberapa jaur di sisi utara.
Sedangkan bagian dalam kawasan pasar dan area
sampingnya cenderung memiliki integrotion
rendah.

c. Visual Graph Analysis (VGA)
Secara umum, VGA eksisting memperlihatkan
bahwa wisibilitas kuat hanya terjadi di jalur

utama, sedangkan bagian dalam kawasan
kurang terbuka secara visual. Bagian
permukiman juga memiliki ruang yang sulit

terfihat dari tiitk lain. Banyak sudut tertutup dan
jalur yang sempit sehingga keterbacaan visual di
area permukiman padat rendah.

Kondisi eksisting kawasan Pasar Besar Malang
menunjukkan keterhubungan ruang yang masih
rendah dan sangat terpusat pada beberapa jalur
utama. Sebagian besar area di dalam kawasan
memililki nilai integration dan conneciivity yang

rendah, sehingga akses dan pergerakan
cenderung terbatas serta tidak merata. Hasil VGA
juga memperlihatkan visibilitas yang rendah pada
banyak bagian kawasan, terutama di area dalam
dan gang sempit, yang berpotensi menjadi titik
kurang aktif,



Hasil Analisis

Ll Ide Desain Implikasi
Visual skala meso desain mikro
Connect] Inte Graph
Ivity grity Analysls
o ) | koridor  pedestrian  aktif, | Membuka entrance
JI. Pasar Besar Tinggl | Tinggl | Tinggl | street  wending  tertata. | dan fasad yang
shared space menarik
g Rendah | Pocket social, pencahayaan, | Menghidupkan sisi
edang - Sedans : :
JI. Sersan hasan Tingg | Sedang 5| perbaikan pedestrian barat pasar & akses
pejalan kaki
Sedans | Sedang - Secondary frontage, pocket| Mengaktifkan sisi
JI. Kopral Usman 8| Tingg | 389278 | sodial, signage timur  pasar  dan
entrance sekunder
Pocket plaza, crossing | Menarik aliran
) ) pedestrian, aktivasi | pengunjung dari
Il Kyai Tamin Tinggi | Tinggi | Tingg | komersial selatan, membuka
entrance dan fasad
yang menarik
II. Prof. Moh Tinggi | Tingzi | Tingzi Pocket plaza, pedestrian| Fasad dan akses ke
Yamin priority, aktivasi frontage jalan utama
Il. Zainul Arifin Sedang S?'jang'_ Sadifg Wayfinding, street furniture, | Memperjeias _aEcSEE
INgE! gateway pasar masuk pasar dari utara
Il Wirc Margo . Pocket garden, UMKM mikro, | Akses alternatit dan
Sedang | Rendah | Rendah pencahayaan parkir onstreet
GE. Ksatria sedang | Rendan | Rendan Pc:c_ket_ ga!rden. perkerasan, | Waiting area di sekitar
aktivasi mikro kawaszan
Pecinan Square Pocket plaza tematik, event| Ruang jeda
Sedang | Sedang | Tinggi | komunitas pengunjung,
mengurangi beban
pasar
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Data Tapak

: JL Sersan @ Jl. Kopral: JL  Pasar : L. Kyal Tamin
Harun  dan Usman dan Besar dan dan percokoan

pertakoan pertokoan pertockoan

|l Pasar Besar: 14m = Topografl: Hampir isndai
JL 5ersan Harum: 12 m 1 hirngga landai

L. Kopral Usman: 14 m = Landuse: Sektor
JL Eyai Tamin: 18 m = perdagangan dan jasa

KDB: max 90% KLB: 0.9-3.0
G5B 6-9 meter kKDH: min 20%

Winward: Tenggara - : Potential view ke dalam
Leeward: Barat - : Potential view ke luar

rjalur 2 arah
rjalur 1-arah

------- » : Sewerage system . : Kebisingan tinggi
[ § B Page 35| Renswal of Pasar Besar Malang



Analisis
Tapak
(Mikro)

Sektor perdagangan dan jasa

KDE: maksimal 200 x 21.840 m2 = 19.656
m2

G5B: S0%Mx12-18m= -9 meter

KLB: Sektor perdagangandan jasa
maksimal 3x21.840 m2= 65.520 mZ2

RTH: Minimal 20% ¥ 21.840 m2=4.368 m2

TLE : _aazksimal 20 lantai.

Struktur panggung

Pemaniaatan struktur
bentang lebar untuk
memaksimalkan ruang
pada groundfloor yang
menghidupkan
aktivitas di sekitar.

Penataan kembali area
parkir vyang semula
onstreet dan di lantai 3
menjadi  plaza dan
jalur hijau publik untuk

menciptakan ruang

yang lebih inklusif dan

responsif terhadap

lingkungan. Tetap 0: Ruang terbuka hijau,
tersedia parkir  halte dan pedestrian walk
onstreet dan . : parkir onstreet
basement.

@ : Plaza dan ruang terbuka
hijau

55+ kph
55 kph
40 kph
a0 kph
12 Kph
16 kph
12 kph
7 kph

2 kph

Angin winward dominan dari arah tenggara,
sedang angin leward dari arah barat laut.

Shading
30-45
derajat
mengarah
k| ke inlet

Data pergerakan udara menghasilkan kebutuhan
bukaan utama di sisi tenggara (inlet} dan barat

laut (outlet) dengan rasio outlet 20-50% lebih
besar untuk menghindari suhu panas di di
bangunan  bagian barat sebagai bentuk
kenyamanan bagi user.

basah.
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Pengurangan massa bangunan dikombinasi dari
posisi angin dan bentuk tapak. Tujuannya untuk
menciptakan koridor angin di tengah bangunan
yang masif agar ruang di dalam bangunan tidak
terasa pengap, memberi kenyamanan thermal
pada user dan memanipulasi bau dari pasar

Membuat lanskap angin dengan jarak vegetasi 5
meter pada bagian tenggara dan barat laut yang
disusun secara zigzag agar memecah angin. Plaza
tidak menggunakan pechon  besar hanya
menggunakan vegetasi maksimal 4 meter.

£ I



haret Januari

Dapat disimpulkan bahwa matahari sunrise bulan maret dan sunset bulan juni memiliki sisi bayangan
terpanjang, sehingga diperlukan shading dengan orientasi 30-45 derajat berlawasan dengan arah
cahaya matahari agar tidak menimbulkan ruang panas berlebih.

Pemberian Kisi
aluminium pada
atrium untuk

meminimalisir panas.

Void di antara bangunan menciptakan sirkulasi
udara panas secara vertikal dan memperkuat
ventilasi silang alami serta menjadi ruang
interaksi sosial.

Massa yang menjorok ke depan
berfungsi =ebagai pelindung sisi
barat dari radiasi sore, mamun
tetap memeriukan elemen shading
vertikal dengan orientasi 30-453°,

Opsi kedua menggunakan vertical
garden shading untuk mermulihkan
thermal ruang.

Puncak rata-rata
intensitas  hujan
paling tinggi pada

= : bulan Movember

yakni 2800
rmm/tahun,

Alur  riol  kota
cenderung
mengarah ke
selatan dan timur,
mengikuti
kemiringan alami
topografi
kawasan.

Penerapan atrium di tengah bangunan berfungsi
membentuk sirkulasi cahaya alami ke area terdalam
pasar. Sekaligus untuk menciptakan ruang terang
agar meminimalisir aktivitas negatif.

Menambahkan
deretan shading dan
vegetasi linear di
sepanjang garis
setback sebagai filter
alami terhadap panas
sore dan silau
matahari.

Vegetasi berfungsi sebagal pemulihan kenyamanan

!nmlng

ruang luar melalui peneduhan berlapis.

*@e e

Kela Bu

] Tabicburye sepe.  Sehgading i
é

Massa bangunan utama menggunakan atap

miring dengan kemiringan 35" mengarah ke sisi
selatan-timur, searah dengan alur ricl kota untuk
membantu menghindari genangan di tengah
tapak agar aktivitas sosial tetap berjalan.
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Kebisingan
® tinggi (65 db)

Pengurangan
bentuk di
persimpangan guna
sebagal potensi view
dan  pengurangan
kebisingan.
Terdapat ruang yang menonjol ke arah barat dan
timur guna untuk memberikan akses view ke luar
agar memperkaya sense of place pada bangunan.

lalur pedestrian mengalir di sepanjang sisi utara
dan selatan, menghubungkan area permukiman
sekitar dengan pintu masuk pasar.

Sirkulasi kendaraan berada di sisi barat dan timur
sebagai akses pengunjung dan  drop-off,
sedangkan jalur loading barang berada di sisi
belakang untuk memisahkan alur servis dan
publik.
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Membuat bioswale di sisi selatan-timur untuk
memperiambat aliran air dan menyaringnya
sebelum masuk ke sewerage sistem kota.
Floorscape menggunakan perkerasan yang dapat
menyerap air hujan. Area hijau bisa dimanfaatkan
warga sebagal ruang duduk teduh dan area
interaksi ringan.

| Gn. Semerny

Tapak memiliki potensi visual alam di beberapa
sizsi. Potensi view ke dalam tapak juga terletak
pada setiap persimpangan. Namun, karena site
yang dikelilingi cleh jalan utama membuat tingkat
kebisingan menjadi besar.

Pengurangan massa
di pojok bangunan
sebagal buffer pasif

yang meredam
pantulan suara
langsung.

Penambahan ruang terbuka hijau linier di sisi
barat dan timur sebagal zona penyangga akustik

Cetr

Angzans Hambu Tarng
I=pang

2 5irkulasi pedestrian

- o owm - Sirklasi kendaraan

s s e - Sirkulasi loading barang

£ I



Analisis Up-structure

Struktur _ :

. Baja WE 4+~ Penutup atap
7 -~ menggunakan metal
deck 0.45-0.55 mm
dengan insulasi
(rockwool 30 mm) .
Pada beberapa ftitik
mengsunakan
plafon perforated

e I Middie-Structure

- - = i 4 o Balok induk: 40 x 80 cm

gt - —_— o~ : / Balok anak: 30 x 60 cm

/ : i e ; __ — Plat lantai basement: 16-18 cm

0 - g Plat lantai rata-rata: 12 cm

= V. = - Kolom tipikal 60 x 60 cm pada lantai 1
o 2l dan 2 dengan jarak grid 10 meter.

Kolom tipikal 55 x 55 ¢m pada lantai 3
dan 4 dengan jarah grid 10 meter.

1 A !l | I Sub-structure k

i | § Pondasi:
| | It pile cap 2.4-3.0.m, t 900-1000 mm

Basement:

Menggunakan retaining wall tebal 30-
35 cm dengan subdrain.

Plat lantai (S5lab on grade) tebal 20 cm
dilengkapi membran waterprocfing.
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Proteksi kebakaran Analisis
Utilitas

Tangga wutama diletakkan pada sisi massa
bangunan yang bersebelahan dengan plaza, sedang
tangga darurat diletakkan pada sisi massa bangunan
yang bersebelahan dengan jalan utama.

Penerapan penggunaan sprinkle di setiap lantai
pasarserta penempatan apar setiap 30 meter.

L4 [——— ,_:J/ L A Listrik menggunnakan sumber dari PLN setempat
- ,>' yang didistribusikan ke seluruh ruang ruang pasar.

e B e o
(4§ r____,~—_-r1_-—-—~" uﬁff I»’; AN Lavatory diletakkan pada titik yang sama di setiap

LA T I 4 lantai agar distribusi air kotor dan kotoran tidak

Vg B—==s gt B - S terhambat.
(\ \ /4:.:-";;]-—"‘_' i ffFI; }
,):‘ /_f_',;ﬂ;; === d,]'-:—f_:?;-"" vy Memberikan utilitas lebih pada pasar basah
¢ Hﬂfi = ﬁ]’f\ terutama pada zona daging dan ikan sehingga
\\A S — / ) peletakan zona tersebut lebih dekat dengan servis.
) /.—-'_1(1_,7‘-". - _F_'_,_./_'-'_ﬂ_'- _'_._.‘r

o B — o
\ ."__F_:JF_H | -""f

A ™

i ""_-_'_'_-. )l; / ! u = B
[ o= L Air bersih
P ey e =<
\ L Y

Pasokan air bersih didapatkan dari PDAM setempat

vang dikumpulkan ke dalam ground water tank.

Selain itw menggunakan air sumur di 2 titik untuk
_pemaksimalan kebutuhan air.

Pemberian 2 tandon air di rooftop pada 2 sisi
bangunan agar distribusi jauh lebih lancar.

wiallef Pasar Beser Matang. {Pagedd

-




Analisis Analisis fungsi ini bertujuan memetakan ulang peran Pasar Besar Malang sebagai

Fungii pusat aktivitas yang dapat menghidupkan kembali citra kawasan dalam radius 300

meter. Pendekatan urban acupuncture digunakan untuk mengurai fungsi primer

{jual beli}, sekunder {wisata dan sosial), penunjang {fasilitas umum, pedestrian dan
service), serta tersier (penyambung aktivitas pusat di sekitar tapak).

‘.:;";;'*-

Tempat Tempat
wisata Interaksl

kullnesr Mobilitas

Manajemen

&5 — @

Pesanan

A - - si Studio
Loading dock Kios hasah . 2 L rEsnmeEss

barang basah

2 — A

Loading dock Kios kering Pengambilan Pengemasan
barang kering oleh kurir barang

C:hy

Operasional I}_ . khi : ﬁ
1o am akhir
kebersihan operasional

Night market
@%./\ .

Fmst&rilarl




Waktu

Operasional

21.00 —

00.00

06.00

12.00

jua[ Bali
e Dsiplay
@ Liveshop
e Might

I market

fids

Streetscape 0
Cleaning &

Pengemasan ﬂ

Cnlineshop é

) Makan Dropping .6

@ Strestfood Mobilitas .‘

@ Berkumpul Beribadah (&
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Blockpian
Eksisting

-
51}

Zonasi s Area kering dan basah
bercampur
# Loading dock dan area parkir
sama

Aksesibilitas]| ®* Lebar sirkulasi kurang dari
standar

Matahari * Cahaya sulit menembus ke

dalam bangunan

] -

F]‘ Los
Ruong Komunitas

Rooftop

Fc!’) Motahari De \artment Store
Areg parkir
Ramp

{4} Toiler

——,

1) Los grosir

Kios peralgeon sekolah
Los sepatu

Kios A

Kios pakoion

Kios oksesoris

Kios joso don rengir

{8} Vi

{9} Toilet

CERGEDE

Kios elektronik

F]‘ Kigs emos
Kios pokoian
F Los ikan
(5} Los buch
Kios makanan

Los soyur dan buah
Los doging
(9! Los bumbu dan bahan kering
F]‘ﬂ Kios semboko
11} Kios perobotan
{12} Ram

Dari analisis tersebut, blockplan Pasar Besar
Malang memicu timbulnya deadnodes. Oleh
karena itu, diperlukan upaya redevelopment
untuk menata ulang pasar agar lebih terstruktur
dan meminimalisir a—danira eadnodes di dalam
kawasan Pasar Besar Malang
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Blockplan
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(3} Ruong komunitas outdoor
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{2] Pos keomanon

{3} Penyimpancn barang kering
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{4} Kancaor pengelola
.
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5} Tempot pemilahan sampah
Tempat kontrol limbah
Auang kontrof MEP
{4) Gudong barang
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PERCEFTUAL AL-IHYA'
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URBAN DIMENSIONS ISLAMIC VALUES

lingkungan sekitar sebagai penguat
as suatu ruang, fungsi dan aktivitas agar

lingga tidak tercipta batas antara area
Hal ﬁu dﬂpﬂt memhuat kawasan
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Sebagian besar jalan
bernilai rendah

lalan disekitar Menambahkan ruas
meningkat menjadi | Jalan di dalam pasar
warna biru muda yang terhubung
f dengan jalan umum

" Banyak ruang publik
wang mudah dijangkau

it
|-|

1 ; -

Sebagian besar jalan
bernilai sedang ke tinggi

Lebih banyak jalur Menambahkan ruas
yang bernilai tinggi jalan di dalam pasar
l yang terhubung

— e ———_— dengan jalan umum

menjadi merata

Analysis

Karena desain pasar yang terbuka sehingga dapat
meningkatkan indeks keterbacaan kawasan.

=2 RN ' o W Acs dalsm Butuh penerangan
S =< AT — 27
e Y e . = TA pasar dan meminimalisir

halangan

alan
J =¥ Perbaikan fasilitas

utama

Bentuk/tampilan
Jalan utama & ikonik dan
persimpangan memperluas jarak
pandang

q

21l

LA

.'--.T-nl' -

1

Living Nodes adalah konsep dalam lingkungan
meso untuk menghidupkan kembali kawasan
tersebut dari deadnodes.

e LB LY

e Deadnodes yang terindikasi parah dan area yang
' akan memiliki potensi munculnya degdnodes akan
diintervensi menggunakan urbon ocupuncture.

(o)
1]
11
i
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Prinsip inclusive diterapkan dengan membuka
akses, menyediakan ruang untuk interaksi
warga, dan menciptakan area yang terintegrasi
dengan jalur menuju pasar.
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Area ini  adalah area yang
seimbang antara aktivitas dengan
konektivitas. Aktivitas jual beli di
ruko yang terkoneksi satu dengan
yang lain. Sehingza
memunculkan ide fasilitas yang
fungsional untuk beristirahat,

Urban acupuncture di titik ini fokus pada
elemen yang mendorong interaksi, seperti
zebra cross, titik drop-off barang, ruang tungsu
pedagang, dan pocket plaza.

£ I
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Sirkulasi pedestrian

Sirkulasi dari luar tapak
Sirkulasi di dalam tapak

Konsep contrast diterapkan dengan  membedakan
karakter jalur pedestrian utama sebagai koridor cepat
dengan jalur-jalur sekunder yang febih lambat.

Konsep inclusive diterapkan dengsn menghubungkan
semua jalur yang ada di sskitar tapak menjadi side
enance ke dalam rapak.

Akses servis

Servis:
Kebersinan, jsiur evakuasi o

Akses pemadam kebakaran:

Akses cukup untuk dilewst oleh 2 mobil pemadam
kebakaran dengan melewst jalur pedestrian utama di
tengsh tapak agar mudah mengakses ke segala Dangunan

Akses kendaraan

Akses kendaraan umum:
Angkot, becak, ojek

Akses kendaraan pribadi:
Maobil, rotor

Akses kendaraan barang:
Pick up, mobil box

Zoning tapak |

Zona Transaksi:

Los, streetfocd, night market, makanan berat
Zona Transaksi online:

Tempat pengemasan barang, jemput kurir

Zona Parkir:
Parkir untuk kendaraan pribadi (mebil dan motor)

Zona Loading dock:
Loading dock bahan kering dan basah
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Konsep
Ruang

# Pemisahan zona kering dan zona basah

* Modul ruang untuk pedagang dirancang
berbeda menyesuaikan jenis komoditas,
dan intensitas pengunjung

s Sirkulasi yang mudah terbaca oleh
pengunjung

» Memberikan breathing space

* Menepatkan tanggs utama dan darurat
sesuai dengan kebutuhan

s \Void

e Ruang yang dapat disgkses oleh semua
orang
* |ntepgrasi ruang publik dengan pedestrain




kl
Void pada larrl:af 3 | Kontras antara |

berfungsi sebagai titk | ruang padat kios |
keseimbangan yang | |dan ruang km&ma
menciptakan (ini menjaga ﬁtme
pengalaman ruang yang kenyamaﬂan :
lebih lega, memberikan ' pengunjung darr

lantai di bawahnya

---------------------------------

pencahayaan alami ke | | pedagang.

Selain pada Lanskap tapak dan sekitarnya, di :
dalam pasar juga menyediakan guiding block
‘sebagai bentuk inklusifitas bagi pengguna FHE
memiliki kebutuhan khusus.

_______________________________________

' Pasar i tidak
| sepenuhnya

Ctertutup  seperti
i pasar  tradisional

: ﬂimﬂng dengan tinggi
150 cm  kontras
dengan selubung
bangunan  dalam

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
]

I | yang gelap. namun | | bentuk maupun
' | juga tidsk terbuka | | ukuran untuk
:tntal seperti pasar pemaksimalan udara
' jalanan. dan cahaya

-

_____________________________________

Sehap kios ﬂaﬂ massa bangunan mmmllkr:
perbﬁdaan warna yang kontras  untuk
memudshkaﬂ pengguna dalam mengakses
H]fﬂrfnﬂﬁi sesual dengan kebutuhan mereka. |
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Up-Structure
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Konsep
Utilitas
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Titik-titik intervensi pada kawasan Pasar Besar
Malang ditentukan berdasarkan sintesis hasil
analisis space syniax yang meliputi connectivity.
integration, dan Wisual Graph Analysis (VGA), serta
divalidasi melalui obseryasi lapangan secara
langzung. Hasil analisis menunjukkan adanya
beberapa titik dengan tingkat keterhubungan,
integrasi, dan visibilitas yang rendah sehingga
berpotensi berfungsi sebagai dead nodes, yaitu
ruang-ruang yang kurang aktif, minim interaksi
sosial, dan belum mampu mendukung aktivitas
kawasan secara optimal.

IJ "Irl'ilulllll i
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Dalam pendekatan urban acupuncture, titik-titik
tersebut dipandang sebagai area strategis yang
memiliki permasalahan lokal namun mampu
menghasilkan dampak kawasan yang luas
apabila diberikan intervensi yang tepat. Oleh
karena itu, setiap titik akan direspon dengan
program dan desain yang sesuai dengan isu

yang ditemukan, sehingga mampu
menghidupkan  kembali  aktivitas  ruang,
memperbaiki hubungan antara pasar dan

lingkungan sekitar, serta menciptakan efek
berantai (ripple effect) yang mendukung
keberlanjutan sosial, ekonomi Pasar Besar

Kondisi  eksisting gang

pecinan  sguare  fidak
memiliki identitas sebuah
EaNg kampung  cina.

Aktivitas yang ada juea
berfungsi ganda dan tidak
teratur. Sehingga
diperlukan intervensi
urban acupunciure
dengan mengganti facade
dengan ornamen dan
I'$ detail  pecinan  serta
L. B ' MEerancang floorscape
; AL - yang dapat berfungsi
~ sebagai estetika sekaligus
pembatas parkir.



Koridor di sepanjang jl. pasar besar
tidak mengakomodasi kebutuhan
pejalan kakii. Begitupun visual dari
welcoming jalan menuju pasar
besar kurang menarik, sehingga
intervensi yang dilakukan adalah
menambahkna seating area di
setiap 50 meter, lampu jalan dan
penambahan pohon tabebuya di
setiap 15 meter.

vewai of Pasar Besar Malang




¥ Ge. masjid memiliki area negatif
berupa penumpukan aktivitas dan
" visual yang terlalu gelap =erta
kotor. Sehingga intervensi yang
dilakukan adalah menyediakan
instalasi yang mengakomodasi
semua aktivitas. membuat mural
yang cerah dan simple, serta
merubah material floorscape.
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4.JL. WIRO MARGO A

- S
N

BEFORE

L wiromargo mempunyai dead nodes di
sepanjang jalan menuju pasar karena terdapat
aktlvitas ganda dan memiliki visual yang kurang
baik. Intervensi jl. wiromargo berupa perbaikan
kios yang baru, penatazn selasar berupa material
polikarbonat.

JI. wiromargo juga memiliki koridor mati di depan
lahan kosong yang hendak dijual. Tidak ada
fasilitas yang mengakomodasi aktivitas warga

8 terutama anak kecil dan area tunggu pengunjung

pasar. Sehingga koridor tersebut dipergunakan
sebagai tempat dagang liar. Intervensi yang dapat
dilakukan adalah dengan membuat mini
playground dan area tunggu yang bisa dibongkat
pasang.
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Dead nodes pada gg. ksatria A sangat sepi untuk
sebuh  permukiman dimana membutuhkan
interaksi sosial agar tidak menjadi kota dan
aktivitas  yang mati. Sehingga diperiukan
intervensi berupa penyediaan instalasi social
pocket yang mampu mengakomodasi aktivitas
bermain, berkumpul, atau beristirahat.

Renewal of Pasar Besar Malang | Page 68 -4 I |



7.GG. KSATRIAB

Dead nodes gg. ksatria B memiliki aktivitas yang
mengakomodasi pengguna permukiman
sekaligus pasar. Biasanya digunakan untuk
tempat parkir sementara. mengobrol dan makan.
Sehingga Intervensi yang dilakukan adalah
menyediakan instalasi social economy pocket
yang mengakomodasi aktivitas menunggu,
beristirahat, berkumpul. dan jual beli.

Koridor di sepanjang jl. kyai tamin memiliki
aktivitas yang sangat padat dan konektivitas yang
tinggi. Mamun parkir onstreet memenuhi
sepanjang bahu jalan, sehingga hanya ada di
beberapa ftitik setiap 50 meter seriz halte
angkutan umum di tiap sisi jalan.

BEFORE
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Rancangan
Tapak dan
Kawasan

Hasil rancangan tapak mengambil KDB 80% untuk bangunan pasar sendiri dan sisanya untuk ruang
terbuka hijau dan juga akses ke kawasan sekitar.

Entrance kendaraan
Kendaraan bisa masuk
‘melalyi jalur yang sama
‘dengan drop off, masuk ke
"{;ﬂlamparﬁr atau langsung
‘keluar dari akses bangunan

: Drop off barang dagangan berbatasan langsung jalan
' Be schingga memudahkan untuk mobilitas dan manufer
="' #8 kendaraan berat.

£ I



Area service pada bagian belakang diperuntukkan untulk
akses kendaraan pengelola MEP dan =sampsh, truk
angkut sampah, mobil tanker air, dan mobil pemadam
kebakaran.

Aktivitas pengelolaan sampah dan MEP dilakukan
menggunakan kendaraan terkait. Namun, pengelola bisa
menggunakan ramp Yyang terhubung dengan pasar
bazah bagian selatan.

Lanskap bagian utara mengambil GSE 24 meter
yang digunakan sebagai plaza open space dengan
konsep  inclusivity, walkable and sittable.
Pengeguna bisa menggunakan lanskap ini untuk
sekedar duduk, menunggu kendaraan umum kota
atau menyaksikan pasar malam ketika malam
hari.

AKTIVITAS MALAM
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penangkal bau.

Pedestrian walk yang ada di sisi barat dan timur juga memiliki akses yang bisa digunakan untuk barang
berat atau kursi roda. Selain itu terdapat tempat duduk tiap 50m sebagai tempat tunggu jemput.
Berbatasan dengan jalan terdapat planter 1m wntuk menyediakan tempat advertising stand dan lampu
jalan setiap jarak 12 meter.
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Rancangan
bentuk dan

Gubahsn massa Bangunan di press ke  Pengurangan massa  Pengurangan massa di Atap menyirip 15
diexplode ke atas guna dalam akibat G5B dan  dilakukan agar ruang SAMPIng unouk derajat sebagal bentuk
membentuk tnggi penyediaan RTH serta yang ada di dalam pengkondisian udara iklim tropis hujan
bangunan area service mendapat sinar miasuk dan visibility

matahari

Fasad bangunan dikembangkan melalui reinterpretasi elemen teritisan pada rumah tropis Jawa
yang memiliki overhang lebar sebagai respon terhadap intensitas hujan dan panas matahari pada
iklim tropis. Bentuk atap yang miring ke depan dipadukan dengan kolom-kolom diagonal yang
terinspirasi dari karakter arsitektur Jengki.
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Gedung pengelolaan

pasar fterinspirasi dari
bentuk, warna dan
material elemen elemen
arsitektural di
lingkungan  sekitarnya.
Menciptakan

keterhubungan wisual
dan kontekstual yang
| tidak terputus antara

kawasan di sekitarnya

gsad dirancang menggunakan parametric
perforated panel dengan modul panel
berukuran wvariatif antara 25 c¢cm hingga 45
cm.  Variasi  ukuran  panel tersebut
menghasilkan tingkat  perforasi  yang
berbeda-beda sehingga membentuk bukaan
yang memungkinkan cahaya alami masuk ke
dalam bangunan secara terkontrol. Pola
perforasi disusun secara parametrik
berdasarkan transformasi  wisual siluet
Topeng Malangan, sebagai representasi
identitas budaya lokal yang diterjemahkan ke
dalam ekspresi arsitektur kontemporer.
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Selain berfungsi sebagai elemen estetis, fasad ini juga berperan sebagai secondary skin yang
membantu mengurangi intensitas radiasi matahari langsung, meningkatkan kenyamanan tarmal,
serta menciptakan permainan bayangan yang dinamis pada ruang dalam bangunan.
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Rancangan
ruang
bangunan

Mengacu pada konsep "Rebalancing the lost pulse”, ruang-ruang pada pasar dirancang dengan
mensimulasikan layout hasil dari eksplorasi tatanan massa untuk mengetahui penentuan zona pasar
kering dan pasar basah. Selain itu hasil simulasi ini Juga bisa digunakan sebagai patokan alur sirkulasi
utama dan sirkulasi servis.

Simulasi ini dilakukan dengan metode Space Syntax yang merupakan metode analisis konfigurasi tata
letak ruang bangunan maupun perkotaan serta hubungannya dengan pola akfivitas manusia,
pergerakan, dan interaksi sosial.

Pada desain tata ruang kios Pasar Besar Malang, analisis Space Syntax digunakan untuk menguji
seberapa terhubung dan seberapa dekat hubungan antar ruangfkios serta pengujian visibilitas mata
manusia terhadap ruang ruang di dalamnya. Parameter yang digunakan adalah Connectivity,
integration dengan axial map serta visual graph analysis VGA,..

isual G:aph Analysis

VGA adalah metode analisis untuk mengukur tingkat visibilitas dan aksesibilitas visual antar ruang
dalam bangunan atau kawasan perkotaan. VGA memetakan garis pandang dua dimensi untuk melihat
seberapa jauh seseorang dapat melihat dan seberapa mudah sebuah ruang terpantau.

sl -I - High

Lantal 1 Lantal 2 Lantal 3

Korldor utama
pasar basah TINGGI SEDANG SEDANG

Korldor
sekunder SEDANG REWNDAH RENDAH
pasar basah

Korldor
gedung REMDAH RENDAH SEDANG
pengelolaan

Korldor utama
SEDANG SEDANG SEDANG
Lantal 1 pasar kering

Korid
Bl s 138 seDANG | TINGa | SEDANG

pasar kering

Desain baru Pasar Besar Malang memiliki visibility lebih tinggi pada lantai
3 sedang lebih rendah pada lantai 2.

Connectivity adalah ukuran yang menghitung jumlah ruang atau elemen spasial yang terhubung secara

langsung dengan satu ruang tertentu. Parameter ini mengukur properti lokal dan seberapa ramai atau
ternubungnya satu ruang dengan ruang terdekatnya.
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e - - Hig!

Lontal 3 Lantal 1 Lantal 2 Lantal 3

Kg;gia?:hlgsaﬂﬂ TINGGI SEDANG SEDANG

Lantal 2 Korldor

sekunder SEDANG TINGGI RENDAH
pasar basah

Korldor
Edl.II'I§ REMDAH REMDAH SEDANG
peﬁgflul an

Koridor utama e
Lontal 1 pasar kerlng | SEDANG | RENDAH | SEDANG
Korld
sekunder | RENDAH | RENDAH | RENDAH
pasar kering

Desain baru Pasar Besar Malang memiliki connectivity cukup tinggi di
area pasar basah sedang lebih rendah di area pasar kering.

Integration adalah ukuran yang menunjukkan seberapa dekat atau mudah suatu ruang dapat
dijangkau dari semua ruang lainnya. Parameter Ini menggambarkan kedalaman ruang yakni jika nilai
integrasi yang tinggl menunjukkan ruang tersebut sangat terintegrasi, mudah diak=ses, dan berpotensi
menjadi pusat aktivitas

- - - e

Lantal 1 Lantal 2 Lantal 3

Lontal 3

Korldor utama !
pasar basah SEDANG TINGGI SEDANG

Koridor
sekunder SEDANG TINGE! RENDAH

Lontal 2 pasnr basal

Korldor
ung SEDANG TINGGI SEDANG
pengelolaan

Korldor utama
pasar kering SEDANG SEDANG SEDANG

Lontai 1 Korldor

sekunder SEDANG REMNDAH RENDAH
pasar kerlng

Desain baru Pasar Besar Malang memiliki integration cukup tinggi di area
pasar basah sedang lebih rendah di area pasar kering.
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Kapasitas parkir dihitung dari asumsi jumlah pedagang. pengunjung =eria pengelola dengan
menambahkan waktu puncak kunjungan paling tinggl. Penggunaan kapasitas basement B0% dari luas
lahan agar tidak adanya kemacetan akibat parkir onstrest yang sembarangan. Parkir onstreet hanay
diperuntukkan bagi becak, ojek online, kargo, truk sampah, mobil pdam, mobil pemadam, dan

kendaraan pengelola lain.

Parkir semi - basement

M7
1462.5 m2

1245
2490 m2

3952.5 m2 + 100%

4

7905 m2

Pengguna dapat masuk ke dalam semi basement
melalui pintu pasar basah maupun pasar kering di
setiap sisi jalan, Sedangkan exit dari parkir ada di
sebelah  entrance pasar  kering.  karena
keberadaan exit tersebut bisa memudahkan
sirkulasi untuk penjemputan di drop off
penumpang. Ticketing gate untuk mobil berada
pada tiap luar entrance dan exit sedang untuk
motor berada di dalam zona khusus pemotor,

. R ——

Fenswal of Pasar Besar Malan

Parkir onstreet/Groundfloor

52 22 2
104 m2 275 m2 25 m2
| | |
454 m2 + 100%
908 m2
Zonasi parkir mobil dibedakan dalam penataan
area  parkir kering dan basah  untuk

mempermudah akses ke dalam bangunan. Akses
ke dalam bangunan menggunakan lift penumpang
yang ada di tiap core pasar kering maupun pasar
basah. Parkir motor terletak di dalam satu zona
yang dipisahkan oleh elevator lobby untuk akses
ke dalam bangunan bagi pemotor.

Zonasi parkir pengelola dipisahkan dengan pagar
sebagal boundaries. Letaknya terdapat tepat di
bawah gedung pengelolaan sehingea pengelola
dapat mudah mengakses melalui elevator lobby
maupun lift di sekitar parkir,
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Gedung pengelolaan pada desain pasar besar yang baru memiliki peran penting dalam pembagian
zonasi ruang ruang dagang. Ruang dagang kering terletak di sebelah utara sedang ruang dagang
basah terletak di sebelah selatan, dekat dengan area service.

Plaks LHara Paear Koring Gedump Pargolelein Pazar Desh Arma Qarvicn

Hasil desain pasar besar malang yang baru memisahkan area kering dan area basah sesuai dengan
prinsip Egquilibrium. Pembagian zonz dititik beratkan pada akomodasi pedagang dan pengelola
terhadap sirkulasi ke setiap kios. jenis kics yang memiliki akomodasi pengangkutan yang lebih besar
ada di lantai 1, sedangkan sisanya ada di lantai 2 dan 3. Sedang pada pasar basah pembagian los dibagi
berdasarkan kebutuhan sanitasi dan maintenance limbah. Lantai 1 khusus los daging. ayam, dan ikan,
sedang sisanya di lantai 2 dan 3. Hal tersebut juga upaya untuk memudahkan seluruh pengguna
hingga difabel dalam memilih barang dagang yang diinginkan sesuai dengan prinsip keislaman an-
nidzam.

Pembagian kios dan los juga terbagi menjadi beberapa warna yang kontras dengan warna yang lain
disetiap lantai agar memudahkan pengguna dalam menemukan kios yang dipilih,

Pasar Basah

O Los ikan
. Los daging
| Losgyam

Lantal 2

@ Los olahan kelopa

Los bumbu dapur

. Los rempah/bohan
kering

@] Los jojonan basoh

. kios snack

. Kios Sembako

Pasar Kering

. Kigs gadget . Kios emas . Kios pakaian . Kios joso Kios ATK
. Kios elektronik . Kios pergbot I:f.gl Kios pksesoris Q Kios oksesoris
) prig wonta

[ § B Page 77| Renswal of Pasar Besar Malang



Ukuran los dan kios ditentukan oleh kebutuhan akomodasi dan sirkulasi barang dagang. sehingega
setiap pedagang merasa nyaman dengan kebutuhan barang dagang dan luasan yang dimiliki.

POIN - JENIS UKURAN
i . 2x3m
3 LOS Gaging, syam, dan ikan inovasi los gabungan 2 pedagang +4x6m
15%2m
Z LOs sayur slan buah inovasi los gabungan 5 pedagang +4x6m
3 Los bumbu 15x2m
4 Los hamparan 15xim
5 Kios kecil 3x2m
6 Kios standar 3x4m
7 Kios sedang Bxdm
8 Kios besar 6x8m

Agar memudahkan pengguna dalam menemukan los dan kios yang akan dituju, konsep wayfinding
diterapkan di setiap kios dan los. Pada pasar basah, jenis jenis los tergantung pada kebutuhan dagang

dan warna.

Los ikan membutuhkan aliran =sanitasi bersih dan
kotor sehingea membantu pengelolaan limbah dan
maintenance ikan dengan baik.




Los ayam dan
losdaging
membutuhkan
tempat wuntuk
pemotongan
barang dagang
serta tempat
penggantunga
4 n barang
dagang.

Los jajanan  basah
membutuhkan etalasi
kaca sebagai display
barang dagang.

Los buah, sayur, dan rempah memiliki kebutuhan yang sama yakni membutuhkan keranjang kayu
sebagai display untuk barang dagangnya.
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Los olahan kelapa dan juga clahan bumbu bumbu
merupakan los yang terpisah untuk tiap toko sehingga
modul terlihat lebih kecil.

Los ini membuiuhkan mesin untuk mengolah barang
dagang sesuai kebutuhan.

Tiap modul los pada pasar
basah memiliki 5 toko,
yang dipisahkan cleh sekat
tiap meja display.

Ukuran tingei los juga
disesuaikan dengan
ergonomis khususnya bagi
penyandang difabel agar
semua orang dengan
kondisi  tertentu bisa
melihat dengan  jelas.
wayfinding los juga
dilengkapi dengan digital
signage sesual  dengan
toko dan warna tiap los.

1000
*

Modul Los Lesehan merupakan fasilitas

PEREEEER berdagang vang dirancang uniuk
o {-::- fJ--'i—J-i-l—: mengakomodasi pedagang musiman,
SRR ':i Bt pedagang skala mikro, serta pedagang
= dengan jumlah komoditas terbatas yang

tidak memeriukan los  permanen
berukuran penuh. Modul ini memiliki
dimensi 1.0 m = 0,5 m = 0,9 m, mengacu
pada standar  kebutuhan  ruang
minimum aktivitas jual beli lesehan di
pasar tradisional. Desain berbentuk
boks multifungsi yang dapat digunakan

sebagai area display sekaligus
penyimpanan barang dagangan,
sehingga mampu meningkatkan

efisiensi  penggunaan ruang dan
menjaga kerapian area pasar.

| Pa
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Ll i 2 Modul kios pasar kering memiliki ukuran modular
sesuai dengan kebutuhan barang dagzang. Ukuran tipe
i = kios juga berbeda beda seperti 3x2 meter, 3x4 meter,

_, Sy 6x4 meter, dan 6x8 meter.

Pembeda tiap jenis kios dengan kios yang lain adalah
signage berupa simbol dan mini gate di depan kios
yang memiliki warna berbeda dan mencolok dengan
penggunaan material lempeng metal yang terbias jika
terkena lighting.

fe

e

B = S

Modul kios untuk barang dagang aksesoris dan juga perabot adzlah 3x2 meter dan 3x4 meter. 2 kios
ini memiliki persamaan pada perletakan barang dagang yakni menggunakan lemari display.

Modul kios untuk ATK adalah 3x2 meter dan 3x4 meter, sedangkan kios emas adalah 8x4 meter dan
6x8 meter. Kedua kios ini memiliki persamaan yakni memakai meja display dan kaca sebagai display
barang dagang,

lenis kios untuk pakaian terdiri dari pakaian anak
anak dan pakaian remaja/dewasa. Karena
kebutuhan barang dagang vang banyak sehingega
kios ini dibagi menjadi 2 lantai, lantai 2 untuk anak
dan lantai 3 untuk remaja dan dewasa.

Modul kios memiliki ukuran 3x2 meter dan 3x4
meter. perabot sebagai tempat display adalah rak
Eantung dan rak geser.
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lenis kios gadget dan elektronik rumah memiliki modul kios 6x4 meter dan 6x8 meter sesuai dengan

kebutuhan barang yang cukup besar. Kedua kios ini juga memiliki kesamaan pada penataan display
berupa display langsung dan juga display diatas meja.

Gedung pengelolaan memiliki 2 bagian yakni bagian barat dan timur. Gedung ini memiliki ruang ruang
yang diperlukan seluruh kegiatan pasar baik maintenance, sosial, maupun ekonomi. Terletak di antara
courtyard yang memisah keduanya, gedung ini tetap tersambung dengan area pasar kering dan basah.
Koridor di bagian depan menjadi arus sirkulasi pengguna pasar namun privasi di dalamnys tetap
terjaga.

Koperasi

“esssssssssssssssssssssssssssmsmEmss Au1a kDmun‘jtaE

Kantin

Klinik pasar

Pusat informasi

Kantor pengelola

Mushollah

Ruang tungeu kurir

AmEmsmEmsmsmsEsmsmsssmsssssmeme ngital Studl'cl |i'|.|rE

Gudang pengemasan

Loading dock [cold
storgae barang basah)

Loading dock (storage
barang kering)
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Cold storage

Loading dock pasar basah dan pasar kering terletak di lantai 1 bagian barat dan bagian timur., Gunanya
adalah untuk memudahkan distribusi barang yang datang dari arah barat maupun arah timur, Luas
loading dock pada lantai 1 menyesuaikan dengan jumlah kios sehingga 30% dar jumiah kios dikali
dengan standar storage untuk kebutuhan penyimpanan barang.

Pada lantai 2 dan 3 bagian barat juga menyediakan storage dan cold storage sementara guna untuk
distribusi barang ke lantaj tersebut tanpa menambah sirkulasi ke lantai 1.

Pada gedung pengelolaan bagian timur lantai 2
terdapat kantor pengelola dan pusat informasi
yang tergabung dalam 1 modul besar. Hal
tersebut guna untuk memudahkan pengguna
dalam mengakses informasi yang sudah terpusat.

Dizsamping kantor pengelola terdapat mushollah
priz. dan wanita yang tersekat. Peletakan
mushollah di lantai 2 menghindari akses yang
terlalu susah jika terdapat di lantai paling bawsah
atau paling atas.
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Pada gedung pengelolaan bagian barat lantaj 2 terdapat ruang digital studio untuk melakakukan live
streaming. Tujuan penambahan studio ini adalah sebagai bentuk digitalisasi dan behavior masyarakat
modern vang saat ini sudah cenderung mengarah ke serba online sehingga pasar tradisional
memerlukan ruangan untuk bisa digunakan bagi para pedagang secara bergantian.

Studic berukuran 3x3 meter dengan perabot berupa green screen yang membantu para pedagang
untuk berkreasi lebih inovatif agar menarik pelanggan

Pedagang dapat memberikan barang hasil
pemesanan online untuk di packing di ruang
pengemasan barang yang tersedia di dalam 1
ruang studio live tersebut.

‘T ———
Ll |-|_| waes |

!ﬁfﬁ"qi‘!
Fobdcourt
Pada gedung pengelolaan bagian barat lantal 3 terdapat kantin yang menyediakan makanan dan

minuman bagi pengunjung. Konsep tempatnya tertutup dari dalam sehingga tidak menggangsu
sirkulasi pasar. Namun, terbuka ke arah jalan agar angin bisa masuk ke dalam bangunan.
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Pada gedung pengelolaaniantai 3 bagian timur terdapat aula komunitas yang bisa digunakan pengelola
atau komunitas pasar untuk melakukan kegiatan yang membutuhkan banyak audiens. Disamping aula
komunitas terdapat koperasl simpan pinjam yang bisa digunakan komunitas pasar mengelola barang

dagang.

Sirkulasi pengguna

Sistem sirkulasi pada pasar ini dibagi menjadi empat
jenis pengguna yaitu pembeli, pedagang, pengelola.
dan servis agar aktivitas pasar berjalan lebih tertata.
Jalur pembeli ditempatkan pada area dengan nilai
integration dan connectivity tertinggi berdasarkan
analisis space syntax, sehingga keridor utama menjadi
area dengan akses paling mudah dijangkau dan
memiliki orientasi ruang yang jelas. Sirkulasi pedagang
terhubung langsung dengan kios, los, dan area
distribusi barang agar proses jua! beli lebih efisien,
sedangkan jalur pengelola dibuat lebih privat namun
tetap memiliki visibilitas yang baik untuk mendukung
pengawasan operasional pasar. Sementara ity
sirkulasi servis ditempatkan pada arez dengan
visibilitas rendah sehingga aktivitas loading barang,
pengangkutan sampah, dan  maintenance tidak
mengeangeu kenyamanan pengunjung. Aktivitas servis
dan distribusi barang lebih akiif pada dini hari,
sedangkan aktivitas pembeli mendominasi pada pagi
hingga siang hari.

Pembeli dan pedagang dapat menggunakan eskalator,
lift pengunjung. dan ramp untuk memudahkan
mobilitas antar lantai secara inklusif dan nyaman,
terutama bagi lansia, penyandang disabilitas, maupun
pengguna troli barang. Sementara itu, pengeiola dan
servis menggunakan lift barang serta ramp servis yang
terpisah dari jalur publik agar distribusi logistik dan
operasional bangunan berjalan lebih efektif. Konsep
sirkulasi ini juga dikaitkan dengan nilai keislaman
berupa prinsip taisir (kemudahan) dan keteraturan
dalam muamalah, dimana pasar dirancang agar
memberikan kemudahan akses. tidak saling merugikan
antar pengguna, serta menjaga kebersihan dan
kenyamanan lingkungan perdagangan sesuai prinsip

Islam.
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TACTILE PAVING GUIDE

Selain mengaunakan lift pengguna
ramp yang terletak pada courtyar
bangunan pengelolsan  menjadi
akses untuk pﬂnyandan? difabel
dan sekaligus akses iroli barang

Tactite pauing quide mengarahkan

engguna engan enyandan
gif&ggl dari IuJarlEI pa&a? hi;gga kg
dalam pasar

Sifat inklusivitas berupa pemasangan faciile paving guide di seluruh area pasar juga berguna untuk
hablum minan nas dan memanusiakan manusia. Bahwa sebaik baik ciptaan Allah adalah manusia.
apapun itu kekurangannya, sehingga fitur tersebut digunakan dalam rancangan pasar yang baru.

1o AR AANTRS 35 1T i larak antar los sebesar 2 meter

dirancang untuk menciptakan sirkulasi
yang inklusif dan nyaman sehingga
= dapat dilalui ocleh dua pengguna kursi
| roda secara berdampingan. dengan
tinggi meja los B0 om yang tetap

ergonomis bagi aktivitas jual beli.

oTERTTR kg
I 1I-IT';I‘IlF E.é\ﬂ"t-l

Diantara dua gedung pengelolaan,
terdapat ramp dengan kemiringan 1/10
derajat naitk memanjang ke lantai di
atasnya, dimana ramp  tersebut
berkonsep contrast agar memudahkan
pengguna troli barang atau pengguna
kursi roda menuju lantai atas sebagai
penerapan prinsip taisir dalam lIslam,
yaitu menghadirkan kemudahan,
aksesibilitas, dan kenyamanan bagi
seluruh pengguna tanpa diskriminasi.
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Rancangan

struktur dan
material
bangunan
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Rancangan

utilitas
bangunan
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Evaluasi

rancangan

preview

Berikut adalah poin-poin evaluasi dan masukan yang diberikan oleh dewan penguji saat melihat
sampel Tugas Akhir pada saat preview, yang menjadi dasar untuk menyempurnakan rencana yang

telah dibuat,
POIN EVALUASI
e Efek dari activating the dots ke tapak dan kembali ke

1 The living nodes kawasan menggunakan metode montage

5 Berituk Bentuk terlalu ekstrim untuk perubahan iklim kota
malang, kembali ke bentuk seminar hasil
Struktur semi basement dengan struktur bangunan di

- Shrukdur atasnya tidak menyatu

4 Ata Kemiringan atap bangunan terlalu ekstrim dan

P majemuk pada konteks kota malang

Drop off pengunjung dan sirkulasi parkir perlu

5 Entrance pengunjung menambahkan area drop off di pasar kering dan pasar
basah.

6 Semi basement E:ﬂ;lraman semi basement perlu diantisipasi demi isu

- Barkir Pemisahan area parkir motor dan mobil serta
pengelola

a Chaifing dock Batat Sirkulasi truk loading dock tidak boleh mengganggu

g & aktivitas di dalam pasar
g o — Memberikan signage yang bisa terlihat dari jauh dan
gnag tiap entrance terdapat gate

10 it Memberikan akses lift dan tangga darurat setiap 30
meter untuk area servis, lansia dan disabilitas

11 Digitalisast markst !;dﬂ;esrgedlakan advertising stand di sepanjang jalan
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Hasil
penyempur
naan
rancangan

The living nodes

Desain sebelumnya hanya menggunakan object 3d
maodelling dan tidak mengkaitkan dengan gambar
eksisting.

Desain yang baru mengkaitkan dengan gambar
eksisting, 3d modelling dan 2d dengan metode
montage memakai aplikasi photoshop.

BEFORE

Bangunan terpisah menjadi zona zona dengan Bangunan menjadi 1 dengan pemisahan pasar
atap yang berbeda beda kering dan pasar basah berupa gedung
pengelolaan,

BEFORE AFTER
Kolom menerus dari semi basement ke lantai
paling atas.
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Bangunan sebelumnya memiliki atap dengan
derajat hampir tegak lurus, sehingga terlalu
ekstrim ketika musim hujan.

‘URERRERET

Desain yang baru menjadi bersirip dengan
kemiringan 15 derajat serta talang yang langsung

BEFORE mengisi grown water tank

Terdapat 2 pintu masuk utama ke dalam pasar. Terdapat 4 pintu masuk utama dan 2 akses keluar
Alur kendaraan hanya bisa untuk drop off dan parkir. Alur kendaraan bisa untuk drop off parkir

parkir tanpa menjemput kembali, kemudian menjemput kembali di tifik yang
berbeda.
~ Semi basement
it e
/ |I 1 I::I'T_-m;::huhdﬂu

BEFORE AFTER

Kedalaman semi basement yang lama adalah 1.2
meter sehingga memungkinkan air hujan masuk
lebih banyak.
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Entrance masuk menuju semi basement hanya ada 1 di tiap sisi pasar. Tidak ada simbol yang
menunjukkan alur masuk dan keluar kendaraan serta tempat parkir yang bercamupur antara mobil
dan maotor. Adanya titik negatif yang bisa diganti dengan toilet. Tidak ada ticketing untuk pengunjung
yang hendak parkir.

# MHWIHH}HHH# :

-...-.--..--_-.-.J-
s =

3:’-' 10 t-""h;

5=

E W W)

Entrance masuk menuju semi basement menjadi 4. Ticketing mobil berada sebelum masuk ke dalam:
parkir sedang ticketing motor ada didalam area zona motor. Terdapat akses masuk utama di tengah
parkir motor dan akses sekunder melalui lift yang ada di sepanjang jalur servis pasar.

Pada desain sebelumnya, bangunan pasar kering
dan pasar basah dipisahkan oleh akses untuk truk
loading dock. loading dock barang dagang kering
dapat melalui gate barat sedang loading dock
dagang basah melalui gate timur.
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Pada desain yang baru bangunan pasar basah dan
pasar kering tetap dipisahkan oleh gedung
pengelolaan. MNamun, akses kendaraan ftidak
sampai memisahkan gedung. Terdapat 2 loading
dock untuk barang dagang kering maupun barang
dagang basah.

Pada desain sebelumnya, desain pasar terbuka Pada desain yang baru terdapat penutup atap

tanpa ada penutup dan tanda yang menandai sebagai tanda drop off dan entrance seria

adanya drop off. memberikan nama  material led  wntuk
mempermudah pengguna membaca.

TR

— | erks bregare
1| AR EEEE l TR —— W
CUILEIETET TR B E T THE st
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17 My
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Pada desain sebelumnya, tidak ada lift hanya ada Pada desain yang baru lift terletak di setiap sisi
eskalator yang terletak di tengah parkir barat dan timur pasar dengan jarak 30 meter,

Penambahan advertising banner stand yang ada
di sepanjang jalan bagian barat dan timur.
Advertising banner terletak di facade dan
pedestrian walk dengan jarak setiap 12 meter.
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Hasil
penyempur
naan
rancangan

SIDANG AKHI

HEFORE

s,
Y
s s
|8
1 e
AFTER RN

Desain lubang pada fasad berubah dari abstraksi karena sinar matahari menjadi bentuk siluet topeng
malangan sebagai bentuk menghidupkan kembali identitas Kota Malang.

TIPS Pasar
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Desain TPS Pasar sebelumnya sangat tertutup dan penuh ruangan diubah menjadi satu ruang yang
tetap tertutup namun memiliki sirkulasi udara dan cahaya yang dapat masuk di setiap sisi bangunan.
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Kesimpulan

Perancangan Redevelopment Pasar Besar Kota Malang dilakukan sebagai upaya mengembalikan peran
pasar tidak hanya sebagai pusat perdagangan, tetapi juga sebagai penggerak aktivitas urban kawasan.
Permasalahan berupa penurunan kualitas ruang, terbentuknya deod nodes, ketidakteraturan sirkulasi,
serta menurunnya kualitas visual dan lingkungan menunjukkan bahwa Pasar Besar dan kawasan
sekitarnya memiliki hubungan yang saling mempengaruhi dalam satu sistem perkotaan, Oleh karena
itu, pendekatan Urban Acupuncture diterapkan melalul strategi redevelopment untuk mengaktifkan
kembali titik-titik kawasan yang kehilangan aktivitasnya secara sosial, visual, dan fungsional.

Konsep Rebalancing the Lost Pulse diturunkan melalui prinsip equilibrium, inclusive. dan controst pada
skala kawasan maupun bangunan. Prinsip tersebut diwujudkan melalui pengolahan massa, sistem
sirkulasi, zonasi perdagangan, ruang publik, serta respon klimatologis bangunan terhadap cahaya
matahari, angin. dan air hujan. Penerapan fasad secondary skin., courtyard terbuka, ventilasi alami,
vegetasi, serta sistem modular kios dan los diharapkan mampu menciptakan pasar yang lebih sehat,
adaptif, nyaman, dan kontekstual terhadap karakter kawasan. Dengan demikian, redevelopment Pasar
Besar tidak hanya berfokus pada pembaruan fisik bangunan, tetapi juga sebagai strategi revitalisasi
kawasan untuk menghidupkan kembali interaksi dan identitas urban secara berkelanjutan.

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan pasar tradisional yang lebih
adaptif terhadap perubahan kebutuhan masyarakat urban serta isu lingkungan perkotaan. Dalam
proses pengembangannya, diperlukan kajian lebih lanjut terkait sistem struktur, utilitas bangunan,
manajemen operasional pasar, serta informasi mengenai kontekstual sekitar agar implementasi desain
dapat berjalan optimal,

Selain itu, keterlibatan masyarakat. pedagang, dan pemerintah daerah juga menjadi faktor penting
dalam menjaga keberlanjutan funmgsi pasar sebagai ruang ekonomi dan sosial kota, Pengembangan
kawasan di sekitar Pasar Besar juga perlu dilakukan secara terintegrasi agar aktivasi titik-titik dead
nodes dapat berjalan beriringan dengan revitalisasi bangunan utama pasar sehingga tercipta
hubungan kawasan yang lebih hidup, inklusif, dan berkelanjutan.
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Analisis
Kuantitas
Ruang

TOTAL (m2)

1 Meja kasir
2 Rak display
2 Rak gantung

1x12x06=072
2 x09x04=072
7x12x05=12

= 2 64 m2

Sirkulasi = (0.96 x 3) + 30%
L3 74m2

?64+374=638 m2
~9m2

3x3

2 Counter vitrin
kaca
1 Lemari brankas
1 Meja kasir

2x1.5x06=13
1x06x06=036
1x12x06=0.72

=268 m2

Sriutas = (0196 3) + 30%
=3 74 m?

2 88 +3 74 =662 m2
~ 0 m2

3x3

15x9=135
m2

1 Meja kasir
1 Counter display
2 Rak gondola

1x1.2x06=072
1x1.5x06=090
2x00x045=081
=243 m2

Sirkutasi = (.96 x 3+ 30%
=3.74m2

243 +374=317 m2
~Om2

Fx3

15x9=135
m2

1 Meja kasir
3 Rak heswy-duty

1 Meja servis

1x12x06=072
Fx1.2x06=216
1x1.5x07=1.05

=393 mZ

[Sirkutasi = (096 x 5) + 30%
=624 m2

3.93 + 624 =10.17 m2
~12 m2

3 x4

15x12=180
m2

1x12x06=072
2x09x04=072

=144 m2

[Sirkulas = (0.96x 3} + 30%
=3.74m2

144 +374=518m2
~ 6 m2

3 x2

1 Meja kasir
3 Rak heavy-duty
1 Meja servis

1Tx1.2x06=072
Fx1.2x06=216

12 15x07=105

=393 m2

Sirkulasi = (0.96 x 3} + 30%
=3.74m2

3.93 +3.74=7.67 m2
~ 59 m2

Fx3

1x12x06=072
1x12x06=072

=144 m2

Sirkulas = (0.96 x 3} + 30%
=374 m2

1.44+374=518 m2
~bm2

Bx2

2 Meja display
1 Rak peti

2x 1.8x08=2068
1x12x06=072

= 3.6 m2

[Sirbutasi = (01096 x 3} + 40%
=4.03 m2

36+403=763 m2
~Om2

Fx3

1 Meja potong
SIAinkess
1 Freeser
1 Uity sink

1x15x08=12
1x12x07=084
1x1x06=06

=2 64 mZ

[Sirkulasi = (0596 3) + 40%
=4.03m2

? 64+ 403 =667 m2
~OmZ

3 x3

1 Meja display
basah
2 Box es

1x1.8x09=162
2x12x07=1.68

=33 m2

[Sirkulas = (0.96x 3} + 40%
=4.03 m2

33+403=733 m2
~0m2

Fx3




x09x04=072

12x06=072
2Rakgondola | & o

1 Counter kasir
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Activating the Dots:
Renewal of Pasar Besar Malang through Urban Acupuncture Approach
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Activating the dots:
Renewal of Pasar Besar Malang
through Urban Acupuncture Approach

: Il. Pasar Besar, Sukoharjo, Kec. Klojen, Kota Malang, lawa Timur

Mama : Andy Miftachus Surur
Pembimbing 1 : Dr. Tarranita Kusumadewi, M.T.
Pembimbing 2 1 Ar. Moh. Arsyad Bahar, M.5c., |Al
Tipologl Bangunan : Urban dan Pasar tradisional
Lokasi

Luas Tapak 121820 m*

Pasar Besar Kota Malang merupakan salah satu pusat
perdagangan tradisional utama yang terletak di kawazan
inti kota, tepatnya di koridor Jalan Pasar Besar,
Kecamatan Klojen, Kota Malang. Pasar ini memiliki peran
penting sebagai pusat distribusi kebutuhan masyarakat
sekalipus  penggerak  aktivitas ekonomi  kawasan
pericotaan. Secara kontelstual, Pasar Besar berada pada
kawasan dengan infensitas aktivitas finggi dan
terhubung langsung dengan beberapa titik penting di
sekitarnya, seperti Gang Kesatria, Gang Masjid, JI. Wiro
hargo, Pecinan Sguare, Jalan Pasar Besar, dan falan Kyai
Tamin. Kawasan ini berkembang sebagai pusat
perdagangan campuran yang membentuk hubungan
fimbal balik antara aktivitas pasar dengan lingkungan
sekitarmya, Mamuoun, tingginya intensitas aktivitas yang
tidak diimbangi dengan kualitas ruang dan infrastrukiur
yang memadai memyebabkan penurunan  kualitas

kawasan secara visual, fungsional, maupun sosial.

Kondisi tersebut memunculkan berbagal permasalahan
seperti menurunnya keterbacaan kawasan, sirkulasi
yang tidak teratur, kepadatan visual, kualitas ruang
publik yang rendah, serta terbentuknya titik-titilk mati
(dead nodes) pada beberapa koridor di sekitar pasar.
Titik-titile tersebut tidak hanya menjadi dampak dari
penurunan kualitas Pasar Besar, tetapi juga turut
memperburuk kondisi pasar secara keseluruhan,
sehingga tercipta hubungan yang saling mempengaruhi
anfara bangunan pasar dan kawasan di sekitamya.
Dengan demikian, permasalahan yang terjadi tidak
dapat dipandang sebagai isu tunggal bangunan,
melainkan sebagal persoalan kawasan yang saling
terhubung dalam satu sistem urban.




Sebagai respon terhadap kondisi tersebut, pendekatan
Urban Acupuncture digunakan sebagal  strateg
revitalisasi kawasan melalui intervensi yang terfokus
pada fitik-titik kritis kawasan untuk memicu perbaikan
ruang secara menyeluruh. Mamun, dalam konteks Pasar
Besar Kota Malang yang memiliki skala besar dan
kompleksitas aktivitas tinggi, intervensi bersifat kecil
fidak lagi cukup untuk mengembalikan performa
kawasan dan bangunan secara optimal. Oleh karena itu,
pendekatan Urban Acupuncture dikembangkan melalui
strategi redevelopment pasar yang tidak hanya berfokus
pada pembaruan fisik bangunan, tetapi juga pada
pengaktifan kembali kawasan di sekitarnya agar tercipta
hubungan ruang yang lebih sehat, terintegrasi, dan
berkelanjutan.

Pendekatan tersebut kemudian difilter melalui kajian
urban dimensions dan Islamic values sebapai dasar
dalam membangun kualitas ruang yang tidak hanya
fungsional dan kontekstual, tetapi juga memperhatikan
aspek sosial, perilaku, visual, serta nilai kemanusiaan
dalam ruang kota, Dari proses tersebut |ahirlah konsep
“Rebalancing the Lost Pulse" sebagal gagasan untuk
mengembalikan demyut kawasan yang hilang melalui
prinsip keseimbangan, inklusivitas, dan kontras. Prinsip-
prinsip tersebut diterapkan baik pada skala kawasan
maupun  bangunan  pasar, sehingga  mampu
menciptakan hubungan ruang yang lebih adaptif,
terbuka, myaman, dan responsif terhadap aktivitas urban
di kawasan Pasar Besar Kota Malang.
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Prinsip Equal diterapkan sebagai upaya menciptakan
keseimbangan hubungan antar elemen kawasan yang
sebelumnya mengalami ketimpangan. Dalam skala
kawasan, prinsip ini diwujudkan melalui perbaikan
konektivitas dan distribusi akiivitas sehingga tidak terjadi
konsentrasi aktivitas hanya pada titik tertentu. lalur
pejalan kaki, ruang terbuka, akses kendaraan, serta
hubungan antar koridor perdagangan dirancang agar
memilili tingkat aksesibilitas yang setara dan mudah
dijangkau oleh seluruh pengguna. Pada skala bangunan,
prinsip Equal diterjemahkan melalui pengaturan zonasi
yang lebih terorganisir, hubungan ruang yang jelas, serta
penyediaan fasilitas yang mampu melayani seluruh
kelompok pengguna secara adil. Nilai Islam  yang
mendasari prinsip ini adalah konsep An-Nidzam, yaitu
menciptakan keseimbangan dan kesetaraan dalam
pemanfaatan ruang sehingga setiap pengEuna
memperoleh hak yang sama terhadap kenyamanan,
akses, dan kesempatan beraktivitas di dalam kawasan.
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Prinsip Contrast hadir sebagal strategi untuk
mengembalikan keterbacaan kawasan yang selama ini
hilang akibat kepadatan visual dan ketidakjelasan
orientasi ruang. Pada bentuk bangunan, prinsip ini
diwujudkan melalui komposisi massa yang mampu
menjadi penanda kawasan sekaligus merespons konteks
urban di sekitarmya. Pada elemen lanskap, kontras
diterapkan melalui perbedaan karakter ruang akiif dan
pasif, ruang terbuka dan ruang terbangun, serta variasi
vepetasi dan material yang membantu pengeuna
memahami orientasi kawasan secara intuitif. Pada

struktur dan ekspresi arsitektur, kontras menjadi media
untuk mempertemukan nilai tradisional pasar rakyat
dengan pendekatan desain yang lebih kontemporer.
Dalam perspektif [slam, prinsip ini merepresentasikan
konsep An-Nidzam, di mana perbedaan tidak dipandang
sebagai konflik, melainkan sebagai elemen yang saling
melengkapi untuk membentuk harmoni dalam ruang.




Sementara itu, prinsip Inclusive menjadi landasan dalam
membangun kembali fungsi sosial Pasar Besar sebagai
ruang bersama masyarakat kota. Pasar tidak lag
diposisikan semata sebagai tempat transaksi ekonomi,
melainkan sebagai ruang interaksi sosial yang mampu
mengakomodasi keberagaman pengguna dan aktivitas,
Prinsip ini diwujudkan melalui penyediaan ruang publik
yang terbuka, fleksibel, dan mudah diakses oleh
berbagai kelompok usia, gender, maupun latar belakang
sosial. Koridor pedestrian, plaza, area komunal, serta
ruang transisi dirancang untuk mendorong terciptanya
interaksl dan akiivitas kolektif yang memperkuat
kehidupan urban kawasan. Nilai lslam yang mendasari
prinsip ini adalah konsep AlHhya', yaitu menghadirkan
ruang yang memberikan manfaat bagi seluruh lapisan
masyarakat serta mendorong terciptanya hubungan
sosial yang lebih baik, inklusif, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama.

Melalui integrasi ketiga prinsip tersebut, konsep
Rebalancing the Lost Pulse diterapkan secara
menyeluruh pada aspek bentuk, ruang, lanskap,

struktur, dan pengalaman pengguna. Bentuk bangunan
dirancang untuk memperkuat identitas kawasan
sekaligus  meningkatkan  keterhubumgan  dengan
lingkungan sekitar. Lanskap berperan sebagal media
penghubung yang mengaktifkan kembali titik-titik mati
dan menciptakan ruang publik yang lebih hidup. Dengan
demikian, konsep ini tidak hanya menjadi strategi
revitalisasi fisik, tetapl juga upaya mengembalikan
denyut kehidupan kawasan melalui terciptanya
keseimbangan antara fungsi ekonomi, sosial, lingkungan,
dan spiritual. Hasil yang diharapkan adalah Pasar Besar
Kota Malang yang kembali berperan sebagal pusat
aktivitas kota yang akiif, inklusif, mudah dikenali, dan
mampu beradaptasi terhadap dinamika kehidupan
urban di masa mendatang.
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